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PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN

Transliterasi merupakan penyalinan dengan penggantian
huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan
skripsi ini transliterasi arab-latin mengacu pada berikut ini:

1. Konsonan Tunggal

Arab Latin Arab Latin
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2. Vokal

Vokal Tunggal | Vokal Panjang | Vokal Rangkap

Fathah : a I:a &....al
Kasrah : i s S....iau
Dhammah : u siu

3. Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti alif lam (JV) al-
gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.
Begitu pula dengan alif lam al-Syamsyiyah seperti
penulisan alif lam gamariyah

Contoh
- rb.f}!\ : al-An’am (alif lam gamariyah)

- W0 :al-Naas (alif lam syamsyiyah)
4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (tasydid) dalam sistem aksara Arab
digunakan lambang ( <), sedangkan untuk alih aksara ini
dilambangkan dengan menggandakan huruf yang bertanda
tasydid. Aturan ini berlaku secara umum, baik tasydid.
Baik tasydid yang berada di tengah Kkata, di akhir kata.

Contoh : f»b L.eT : aamannaa billaah

5. Ta marbuthah ()

Apabila berdiri sendiri, wagaf atau diikuti oleh
kata sifat (na’at), maka huruf tersebut huruf tersebut dialih
aksarakan menjadi huruf “h”.
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Contoh : &4 : al-Jannah

Sedangkan ta marbuthah yang diikuti dengan atau
disambungkan (di-washal) dengan kata benda (isim),
maka dialih aksarakan dengan huruf “t”

Contoh : s, 41 : al-aayatu al-kubraa

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,
karena dalam bahasa arab berupa alif.

Contoh : ; .&: syai’un

Huruf Kapital

Sistem penulisan bahasa Arab tidak mengenal
hurug kapital, akan tetapi apabila dialih aksarakan maka
berlaku ketentuan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf
awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih
aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk nama diri
dengan kata sandang, contoh Fakhr al-Diin al-Raazy, ibn
Hajar al-‘Asqallany. Khusus untuk penulisan kata al-
Qur’an dan nama-nama surahnya menggunakan huruf
kapital.
Contoh : al-Qur’an, al-Bagarah, al-Nisa’
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ABSTRAK

Muhammad Octa Adhi Saputra. Nomor Induk Mahasiswa (NIM)
161410589. Judul Skripsi: Klasifikasi Tematis Bisikan Setan
Dalam Al-Qur’an

Penelitian ini  mengkaji tentang ayat-ayat yang
menerangkan tentang bisikan setan. serta mengungkap makna
yang tersirat dari berbagai macam term yang digunakan al-Qur’an
sebagai pembeda akan tingkatan bisikan setan.

Dan juga dalam tulisan ini, sang penulis berusaha mencari
tahu apa saja kiat manusia dalam melumpuhkan bisikan dan tipu
daya setan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
bersifat kepustakaan (Libary Research). Yaitu dengan
mengumpulkan semua data-data yang berasal dari buku-buku,
kamus maupun hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
berhubungan dan mendukung tema penelitian. Penelitian ini
berfokus kepada kajian tematis tentang bisikan setan dalam al-
Qur’an dengan dengan cara mengumpulkan semua ayat-ayat yang
berbicara tentang tentang bisikan setan dalam al-Qur’an dan dan
membahasnya menggunakan metode tematik. Yakni dengan
dengan mengumpulkan semua ayat demi ayat, lalu
menghimpunnya dalam bentuk ayat yang bersifat umum dikaitkan
dengan ayat khusus, yang muthlag dengan yang mugayyad, dan
lain sebagainya untuk dianalisis dan diberikan kesimpulan di akhir
pembahasan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang di wahyukan
oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai
pedoman hidup bagi seluruh umat di dunia ini. Kitab yang
mencakupi semua Kitab-kitab sebelumnya bahkan
mencakupi segala macam bidang ilmu. Sebagaimana
firman-Nya dalam surat an-Nahl ayat ke-89 yang bebunyi

2 ° - o
S Gl 14 ok w AEI I b AR
G4 s ks gt N B QD) S UG

“Dan kami turunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu
untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (Muslim).”

Di dalamnya terdapat perintah, larangan,
peringatan, berita gembira dan kisah-kisah Nabi terdahulu
yang nantinya akan menjadikan semua hal tersebut
pedoman bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan
di dunia ini dan kelak akan menjadi bekal baginya ketika
berada di akhirat nanti.

Dalam al-Qur’an pada permulaan surat al-Baqgarah,
kita dapat menemukan kesimpulan bahwa salah satu
tujuan al-Qur’an diturunkan tidak lain dan tidak bukan
ialah sebagai petunjuk bagi umat manusia yang bertagwa
(hudan li an-naas). Adapun sifat yang paling pertama
disebutkan dalam ayat setelahnya ialah beriman kepada
yang ghaib.?

! Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an, , terjemahan dari bahasa
arab oleh Mudzakir As. (Bogor, Pustaka lentera Antar Nusa, 2013) cetakan ke-
16, him. 16

2 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-
Qur’an, (Jakarta, Lentera Hati, 2013), cetakan ke- 4, him. 15
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Kata gaib sendiri menurut kamus besar bahasa
indonesia (KBBI) tidak kelihatan tersembunyi, rahasia,
hilang, lenyap.® Dan dalam kamus bahasa arab seperti
yang terdapat pada kamus lisan al-‘4rab, gaib adalah
segala sesuatu yang tidak terlihat dari pandangan mata
kita®.

Dari berbagai macam penjelasan al-Qur’an tentang
hal gaib, sudah menjadi kewajiban kita iman kepadanya
sebagai konsekuensi kita terhadap keyakinan tentang
kebenaran agama dan pembawa agama, ialah percaya akan
adanya setan.

Setan dalam bahasa arab disebut syaithan (ou.z)
secara etimologi terambil dari syathana (=), yang artinya

jauh dari kebenaran® atau menjauh dari rahmat Allah.®Dan
juga ada yang berpendapat bahwa kata setan terambil dari

Syaatha (LL:)yang artinya yang hangus/ terbakar.” Kata
sya-tha-na artinya menentang menyalahi sedangkan

shyaithaan artinya ruh jahat, setan, Iblis.2 Atau juga bisa
disebut dari golongan jin kafir®

Adapun kata setan secara terminologi seperti yang
dijelaskan dalam kamus lisan al- ‘Arab bahwa setan adalah
segala makhluk dari jin, manusia ataupun hewan melata

3 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Phoenix, 2007), cetakan ke-2, hIm. 266

4 Muhammad Ibn Mukrim lbn Mandzhur al-Afrigiy al-Mishriy, Lisan al-
‘Arab, Jilid ke-13, him. 654

5 Tagiyuddin Abu Ishag Ibrahim, Masha’ib al-Insan Min Maka’id al-Syaithan,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1984), cetakan ke-1, hIm.8

® Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, (Ciputat: Lentera Hati, 2013), cetakan ke- 4, him. 23

" Tagiyuddin Abu Ishag Ibrahim, Masha’ib al-Insan Min Maka’id al-Syaithan,
him.8

8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), cetakan ke-14, him. 721

® Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 19



yang membangkang.!® Dan juga seperti yang
dikemukakan pakar bahasa, al-Jauhari (w. 1005),
menjelaskan bahwa semua yang membangkang entah itu
dari golongan jin maupun manusia bisa disebut dengan
kata setan.!! adapun Sya’rawi mengatakan bahwa segala
yang mengajak kepada kekufuran, kesyirikan dan
kemaksiatan bisa disebut setan.'? Setan tidak terbatas pada
manusia dan jin, tetapi juga dapat berarti sesuatu yang
buruk dan tidak menyenangkan atau sesuatu yang buruk
dan tercela!® Dan juga sebagaimana kesimpulan dari surat
an-Naas ayat keempat yang berbunyi;

AT A 2E

’

“Dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi.’
(QS. An-Nas [114] 4)

Sebenarnya ayat ini mempunyai keterkaitan yang
kuat dengan seluruh ayat pada surat an-Naas. Di mana
Allah Swt. menyuruh nabi Muhammad Saw. untuk
berlindung dari bisikan-bisikan setan dengan cara
menghadirkan makna yang utuh atas sifat Allah seperti
Tuhan manusia, Rabb manusia. Karena manusia tidak
dapat mencegah masuknya bisikan setan kecuali dengan
meminta perlindungan kepada Allah Swt. dan menolong
kita tanpa kita sadari.'*

Berbicara mengenai bisikan setan, banyak ayat-
ayat al-Qur’an yang berbicara tentang bisikan setan.
semisal seperti tentang kisah Nabi Adam As. Dan Siti

10 Muhammad lbn Mukrim lbn Mandzhur al-Afrigiy al-Mishriy, Lisan al-
‘Arab, Jilid ke-13, him. 238

11 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, hlm. 23

2 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, as-Syaithan wa al-Ins, (Maktabah as-
Sya’rawi al-Islamiyah, him.6

13 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 23

14 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, (Medan: Duta
Azhar, 2006), cetakan ke-1 Jilid ke-15, him. 578
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Hawa As. yang terbuai oleh godaan Iblis yakni bapak dari
seluruh bala tentara setan di muka bumi yang beberapa
kali kisahnya disebutkan dan tersebar dalam Al-Qur’an.
Seperti yang tercantum dalam (QS. al-Bagarah [2]: 34-38,
268), (QS. Al- A’raf[7]: 11-27), (QS. Al-Hijr [15]: 26-43),
(QS. Al-Isra’ [17]: 61-65), (QS. al- Kahfi [18]: 50-51)
yang mana titik besar ayat tersebut adalah sebuah kisah
awal mula kekufuran Iblis terjadi®® dan juga sebagai
bentuk kedurhakaan pertama yang dikisahkan oleh al-
Qur’an, yakni rayuan yang ditunjukkan kepada manusia
guna mendurhakai Allah Swt.

Di ayat ini diceritakan bahwa ia menentang
perintah-perintah Allah dan enggan sujud kepada Adam
As. la tidak menentang sujud selain kepada Allah. tetapi ia
menentang sujud kepada Adam As. Padahal penentangan
perintah-perintah Allah justru suatu bentuk kemaksiatan
dan kekufuran.t’

Kisah yang menceritakan tentang Nabi Adam As.
Dan Siti Hawa As. yang terbuai oleh bisikan Iblis untuk
memakan buah khuldi yang sebelumnya telah dilarang
olen Allah namun mereka melanggar dan mematuhi
bisikan sang Iblis. Lalu akibat pelanggaran tersebut
mereka di keluarkan dari surga dan hidup di muka bumi.
Sedangkan Iblis sendiri, diusir oleh Allah Swt. dari surga
akibat kesombongan dirinya yang tidak mau sujud kepada
Nabi Adam As. dan berjanji akan menggoda dan
menjerumuskan anak cucu Adam sampai tiba hari kiamat
untuk menemaninya di neraka kelak. Hal ini selaras
dengan apa yang di firmankan Allah Swt. dalam surat al-
Hijr ayat 39-42 yang berbunyi:

@ wr

u«xﬁ*\ v.@.&f")b upj)]\ 5] (J: ‘)] LS"’)"“ JL;
ile Do 135 J6 (40) Gnalzdh it dste 37\5 (39)

15 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, as-Syaithan wa al-Ins, him. 11

16 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 37

1 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, as-Syaithan wa al-Ins, him. 11
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“Iblis berkata, ‘Ya Tuhanku, oleh sebab itu
Engkau memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat)
di muka bumi dan pasti akan menyesatkan mereka
semuanya’. (39) kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis
di antara mereka. (40) Allah berfirman, ‘ini adalah jalan
yang lurus (menuju) kepada-Ku. (41) Sesungguhnya
hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap
mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu. Yaitu
orang-orang yang sesat. (42)”

Dari ayat di atas, kita bisa simpulkan bahwa Iblis
akan terus mencoba menjerumuskan kita bagaimanapun
caranya, di mana saja dan kapan saja. Maka dari itu kita
harus senantiasa berhati-hati dan selalu meminta
perlindungan. Yaitu meminta perlindungan kepada Allah
dari setan.'®Dan kita tidak akan meminta perlindungan itu
kecuali kepada yang lebih kuat dari yang kita hadapi.
Karena seperti yang kita ketahui bahwa setan mempunyai
gerakan yang tersembunyi, kemampuan menggoda yang
cerdik. Maka dari itu janganlah kita meminta perlindungan
kepada sesamanya atau lebih rendah darinya. Melainkan
mintalah perlindungan kepada Zat yang menciptakan jin
dan manusia serta pencipta seluruh makhluk*®

Dan tidak sedikit pula ayat-ayat yang berisi
perintah agar kita jangan sampai mengikuti jalan setan.
seperti penggalan ayat pada surat al-An’am ayat ke-142
yang berbunyi:

(142) 13 e K08 ol wiht 125 Yy

18 Tagiyuddin Abu Ishaq lbrahim, Masha’ib al-Insan Min Maka’id al-Syaithan,

him. 7

1 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya 'rawi, Jilid ke-5, hlm 226

5



“Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.

sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS.
Al-an’aam [6]:142).

Dalam pembahasan perihal setan ini, penulis
merasa terpanggil untuk menelitinya. Khususnya dari segi
bisikan setan. karena beberapa tahun terakhir penulis
sempat mengalami beberapa kelalaian dan merasa
terjerumus dalam jurang kemaksiatan yang disebabkan
oleh bisikan setan. Di samping itu dari segi ‘ubudiyah sang
penulis juga tak luput dari bisikan godaannya. Penulis
yang belakangan ini sering dibuat lupa akan jumlah rakaat
salat, rukun wajib wudhu yang terkadang dibuat lupa
padahal sudah dilaksanakan, sampai diri ini merasa setan
mempengaruhi pikiran penulis dengan memasukkan kata-
kata kotor ke pikiran sang penulis ketika sedang beribadah.
Padahal, Allah sudah memerintahkan kepada kita ketika
kita sedang di bujuk rayuan setan, maka berlindunglah
kepada Allah.?’ Sebagaimana yang tertera dalam surat Al-
A’raf yang berbunyi:

V.J.G l gi) :\./&E:UL; CJ.: dw\ U’° é)\f:t—}oé (A
(200)

“Dan  jika setan datang menggodamu, maka
berlindunglah kepada Allah. sungguh, Dia Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-A’raf [7]: 200)

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu al-
Thayyah, dia menuturkan: “Aku pernah bertanya kepada
Abdurrahman bin Khanbasy: ‘Pernahkah engkau bertemu
dengan Nabi Saw.?” Kemudian dia menjawab: ‘Ya.” Aku
bertanya: ‘Apa yang dilakukan oleh Rasulullah pada
malam ketika beliau diserang oleh setan?’ Dia menjawab:
‘Pada malam itu, setan-setan datang dari lembah dan turun
dari bukit untuk menyerang Rasulullah. Di antara mereka

20 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
Qur’an, him. 108



terdapat setan yang membawa nyala api untuk membakar
wajah beliau. Lalu Jibril As. turun dan berkata: ‘Wahai
Muhammad, ucapkanlah!” Beliau lantas bertanya: ‘apa
yang harus aku ucapkan?’ Maka Jibril menerangkan:
‘Ucapkanlah olehmu: ‘Aku berlindung dengan kalimat-
kalimat Allah ‘azza wa jalla yang sempurna dari kejahatan
segala yang Dia ciptakan, adakan, dan wujudkan; dari
kejahatan yang turun dari langit, dari kejahatan yang naik
ke langit, pun dari kejahatan fitnah-fitnah pada malam dan
siang hari, dan dari kejahatan setiap yang datang (di waktu
malam), kecuali yang datang membawa kebaikan, ya
Allah, Yang Maha Penyayang.’*’?!

Abdurrahman mengatakan: ‘Maka api mereka
padam, dan Allah pun membinasakan mereka.’”

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengutip dalam
kitabnya hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad dalam
Musnad Imam Ahmad dari hadis Sabrah bin Faqih,
bahwasanya ia mendengar Nabi Saw. bersabda:

“sesungguhnya setan menghadang anak-anak
Adam dengan berbagai jalan. la menghadangnya dengan
jalan Islam, sehingga ia berkata, ‘Apakah engkau masuk
Islam dan meninggalkan agamamu serta agama bapakmu
dan nenek moyangmu?’ lalu anak Adam itu menolaknya
sehingga ia masuk Islam. selanjutnya setan
menghadangnya dengan jalan hijrah seraya berkata,
‘Apakah engkau akan hijrah dan meninggalkan tanah air
dan langitmu? Sesungguhnya perumpamaan orang yang
hijrah adalah seperti kuda sepanjang masa.’ Kemudian
anak Adam itu menolaknya dan berhijrah. Lalu setan
menghadangnya (lagi) dengan jalan jihad, dan itu adalah
Jjihad dengan jiwa dan harta. Setan berkata, ‘Engkau
berperang dan engkau akan terbunuh, selanjutnya istrimu

2L Ibnu al-Jauzi, Talbis Iblis, Terj. Umar Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2020), cetakan ke-6, him.42



dinikahi (orang lain) dan harta-(mu) dibagi-bagi?’ Beliau
bersabda, ‘ la pun menolaknya dan pergi berjihad. **

Bisikan berasal dari kata bisik yang artinya berkata
tapi tidak dengan mengeluarkan suara keras. Adapun
bisikan ialah apa yang dibisikkan.?® Bisikan setan ialah
yang masuk melalui hati manusia sebagai mana yang
disebutkan dalam tafsir ibn Asyur bahwa tempat
bertemunya bisikan dengan manusia ialah melalui hati
manusia  dan batin mereka menyatakan perasaan
sebagaimana yang dikatakan Allah dalam Qs. Hajj [22]:
46 dan Qs. Ghafir [40]: 56

Jsial dej‘ INHIE SRS

1

“Tetapi yang buta ialah hati yang ada di dalam dada.’
Sl A G R falle 3 )

“Yang ada dalam dada mereka hanyalah (keinginan akan)
kebesaran yang mereka sekali- tidak akan mencapainya.”

Dari sini kita bisa melihat bahwa tempat
bertemunya bisikan setan ialah di hati. Karena hati ialah
tempat asal manusia menyatakan perasaannya.?*

Adapun beberapa istilah yang al-Qur’an gunakan
dalam menggambarkan bisikan setan, sebagaimana yang
dikutip dari buku Quraish Shihab yang berjudul Yang
Halus Dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-Qur’an, antara
lain; nazgh, hamz, mass dan juga waswasah. Yang mana,
antara istilah satu dengan istilah lainnya memiliki
perbedaan dari segi makna tersurat dan memiliki tingkatan

22 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Melumpuhkan Senjata Setan, terj. Ainul Haris
Umar Arifin Tayyib, (Jakarta: Darul Falah, 1419 H.) cetakan ke-1, him. 130-

23 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him.136
24 Tbn “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid ke-30, him. 634
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yang berbeda-beda. Perbedaan ini akan penulis paparkan
pada bab ketiga dalam karya ilmiah ini. %

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah disebutkan di
awal bab, penulis mengidentifikasi masalah sebagai
berikut;

1. Apa itu bisikan?

2. Apa itu bisikan setan? dan apa perbedaannya
dengan bisikan manusia?

3. Bagaimana mana cara setan membisiki manusia?

Apa saja macam-macam bisikan setan?

5. Apa saja pendapat mufassir mengenai bisikan
setan dan cara melawannya?

e

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang membahas
seputar setan, akan menjadi pembahasan yang sangat luas.
Sebab hal itu, penulis akan fokus pada pengkajian ayat-
ayat apa saja yang menerangkan bentuk bisikan setan
beserta tipu dayanya yang telah di jelaskan oleh Allah Swit.
dalam al-Qur’an. Dan juga apa saja ayat-ayat yang
menerangkan  bagaimana cara mengatasi  dan
melumpuhkan bisikan dan tipu daya setan tersebut serta
mengemukakan pendapat para ulama tafsir terkait ayat-
ayat bisikan dan tipu daya setan.

D. Rumusan Masalah

Adapun pokok permasalahan yang akan dibahas
berdasarkan  deskripsi  permasalahan yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka permasalahannya akan
berfokus pada pembahasan apa saja makna yang tersirat
dalam ayat-ayat bisikan setan serta mencari tahu
perbedaan penafsiran antara kata term satu dengan term
yang lainnya.

25 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-
Qur’an, him. 107



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian ini ialah
antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana Allah menerangkan
kepada kita melalui ayat-ayat-Nya tentang apa saja
bentuk dan jenis bisikan dan tipu daya setan.

2. Upaya apa saja yang dapat kita lakukan untuk dapat
menghadapi dan mengatasi bisikan dan tipu daya
yang dilontarkan oleh setan.

3. Untuk mengetahui apa saja pandangan dan tafsiran
para ulama tafsir mengenai ayat-ayat yang
menerangkan bisikan dan tipu daya setan di dalam
al-Qur’an.

F. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat ditulisnya penelitian ini adalah:

1. Semoga dengan terciptanya karya ilmiah ini, dapat
menambah wawasan pembaca khususnya dan
masyarakat umumnya agar kita mengetahui akan
kejinya bisikan dan tipu daya setan dalam
mejerumuskan kita ke dalam jurang neraka. Dan
juga agar kita tahu cara membentengi diri kita agar
terbebas dari bisikan dan tipu dayanya sesuai
dengan ajaran dan tuntunan agama.

2. Dan manfaat kedua dibuatnya peneliatian ini ialah
untuk memenuhi tugas akhir guna menyelesaikan
jenjang Starta | Fakultas Ushuluddin Jurusan limu
Al-Qur’an dan Tafsir Institut perguruan Tinggi
IImu Al-Qur’an Jakarta.

G. Kajian Pustaka

Salah satu upaya dalam melakukan penelitian ialah
dibutuhkannya sebuah panduan serta dukungan dari setiap
hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. Dan juga
sebagai bahan untuk membandingkan apakah penelitian
itu sudah di kaji sebelumnya atau belum. Adapun tinjauan
pustaka dalam penulisan skripsi ini adalah:
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1. Skripsi berjudul “Analisis Terhadap Penafsiran

Maraghi Mengenai Ayat-Ayat Yang Berkaitan
Dengan Iblis Dalam Al-Qur’an” yang ditulis oleh
Haeruddin mahasiswa Fakultas Ushuluddin Dan
Filsafat Univeritas Islam Negri (UIN) Alauddin
Makassar tahun 2017.
Penenlitian ini setidaknya membahas tentang
hakikat Iblis, wujud Iblis serta urgensi Iblis dalam
penafsiran al-Maraghi. Sedangkan hal yang akan
penulis bahas dalam penulisan ini ialah macam-
macam bisikan setan dalam al-Qu’ran

2. Skripsi berjudul “Jin, Setan, dan Iblis Dalam

Tafsiran Departemen Agama RI” yang ditulis oleh
Habib Hermawan mahasiswa jurusan Ilmu al-
Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negri (UIN)
Sunan Kalijaga tahun 2018.
Skripsi ini kurang lebihnya meneliti tentang
perbedaan antara jin, setan, dan Iblis yang terdapat
dalam Tafsir Departemen Agama. dan disimpulkan
juga bahwa diantra ketiga jenis makhluk gaib
tersebut tidak hanya memiliki perbedaan
melainkan  juga persamaan. Yaitu asal
penciptaannya yang berasal dari api dan sifat yang
dapat menjerumuskan manusia ke dalam
kesesatan. Sedangkan penulis sendiri akan
berfokus pada pembahasan kata apa saja yang di
gunakan Allah dalam al-Qur’an untuk menjelaskan
bisikan setan beserta perbedaan antara satu dengan
yang lainnya.

3. Skripsi yang berjudul “ Setan Dalam Prespektif Al-
Qur’an” yang ditulis oleh Rofiuddin mahasiswa
jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negri (UIN) Sunan Kalijaga tahun 2016.

Skripsi ini mencoba membahas tentang presepsi al-
Qur’an tentang setan. Dan salah satu kesimpulan
dari skripsi ini ialah bahwa Saudara Rofiudin
menyimpulkan bagaimana  cara Allah yang
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menjelaskan perihal setan dalam al-Qur’an yang
penempatan ayat-ayatnya tersusun rapi, berurutan
dan disengaja.

Dari sini jelas mempunyai perbedaan yang sangat
mencolok antara skripsi ini dengan dengan tema
yang akan penulis angkat. Yaitu perihal macam-
macam bisikan setan yang tersebar dalam
lembaran al-Qur’an.

H. Metodologi Penelitian

1. Metode dan Jenis Penelitian

Dalam meneliti dan menguak apa saja upaya setan
dalam menggoda dan menipu manusia yang tertera dalam
Al-Qur’an, penulis akan menggunakan metode kualitatif
yang bersifat kepustakaan (Libary Research). Yaitu
dengan mengumpulkan semua data-data yang berasal dari
buku-buku, kamus maupun hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang berhubungan dan mendukung tema
penelitian. Dan jikalau ada sumber lain yang diperlukan,
penulis juga akan mengumpulkan data dari jurnal dan data
dari web (internet). Setelah itu menganalisa semua data
tersebut satu-persatu menggunakan metode analisis
deskriptif, karena metode yang dilakukan berhubungan
dengan kata-kata bukan dengan angka. Lalu semua data itu
dikumpulkan menjadi sebuah kerangka penelitian, dan di
akhir penulis akan simpulkan dari semua kunci data-data
yang telah dikumpulkan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun terkait teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini ialah:

1) Penulis akan mengumpulkan semua data yang
berhubungan dengan tema khususnya buku-buku
yang berbicara tentang setan, karakteristiknya,
macam-macam tipu dayanya. Khususnya buku-
buku karya ulama yang membahas masalah bisikan
setan dan tipu dayanya.
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2)

Dan penulis juga akan mengumpulkan data-data
sekunder yang berasal dari jurnal dan dari web
(internet) dengan memilah terlebih dahulu agar
sumber vyang di dapat valid dan bisa
dipertanggungjawabkan. Dan juga menjadikan
Maktabah Syamilah menjadi referensi opsi terakhir
apabila buku yang akan dijadikan referensi tidak
ditemukan.

3. Langkah-langkah penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

Mengumpulkan semua ayat-ayat yang berbicara
tentang tentang bisikan setan dalam al-Qur’an dan
dan membahasnya menggunakan metode tematik.
Yakni dengan dengan mengumpulkan semua ayat
demi ayat, lalu menghimpunnya dalam benak ayat
yang bersifat umum dikaitkan dengan ayat khusus.,
yang muthlag dengan yang mugayyad, dan lain
sebagainya.?

Dan juga tidak lupa menyertakan munasabah ayat
yang terkait dengan tema penelitian.
Mengumpulkan semua data-data dari buku buku
yang berhubungan dengan tema penelitian
Khususnya buku-buku karya ulama tafsir seperti
buku karya Syaikh Mutawalli al-Sya’rawi (al-
Syaithaan wa al-Insaan) dan juga seperti kitab Ibnu
al-Jauzi (Talbiis al-Iblis) yang membahas tentang
bisikan dan rayuan setan dalam kehidupan sehari-
hari seperti karya Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah yang
berjudul Melumpuhkan Senjata Setan.
Mengumpulkan semua riwayat-riwayat hadis yang
berasal dari Rasulullah Saw. sebagai penguat dari
sumber penelitian kemudian disimpulkan dalam
satu  pandangan menyeluruh  dan tuntas
menyangkut tema yang dibahas.?’

Merumuskan kerangka teori dan kerangka
penelitian tentang bisikan setan dan tipu dayanya

% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Ciputat: Lentera Hati, 2015), cetakan ke-3,

him. 385

27 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, him. 385
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secara sistematis dan teoritis sesuai dengan metode
penelitian tafsir yang dipilih.

6) Setelah itu menganalisis ayat demi ayat dan kata
demi kata setiap data yang diperoleh yang
berhubungan dengan bisikan setan

7) Di akhir bab, penulis akan menyimpulkan dan
menjawab rumusan masalah yang penulis tulis di
awal bab khususnya dan seluruh isi pembahasan
umumnya.

4. Teknik Penulilsan

Dalam penelitian ini, penulis mengacu kepada “buku
Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi Institut
Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an Jakarta” tahun 2017.
Sedangkan dalam penulisan dan penerjemahan ayat-ayat
al-Qur’an, penulis menggunakan sumber al-Qur’an dan
terjemahannya yang telah di tashih oleh panitia
pentashih al-Qur’an RI.

. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan penelitian ini, penulis akan
membaginya dalam empat bab pembahasan. Antara lain:

BAB I: Berisi  pendahuluan yang mendeskripsikan
keseluruhan penelitian ini dengan uraian sebagai berikut; latar
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, kajian
pustaka, sistematika penulisan.

BAB II: Pada bab ini berisi pengertian setan, sejarah awal
mula setan diciptakan, perbedaan setan, Iblis dan jin.

BAB I1I: Dan pada bab ini membahas satu-persatu ayat-
ayat yang menerangkan tentang bagaimana cara-cara setan
berserta tipu dayanya dalam menggoda manusia dan apa saja
macam-macam bisikannya beserta tafsiran para ulama tafsir
mengenai ayat-ayat tersebut. Setelah itu disusul bagaimana
Allah Swt. memberikan cara kepada para manusia dalam
mengatasi bisikan setan beserta tipu dayanya sebagaimana
yang telah tertuang dalam Al-Qur’an.
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BAB IV: Berisi penutup yang didahului dengan
kesimpulan dari seluruh pembahasan tema. Setelah itu akan
disusul dengan saran dari penulis sekaligus penutup sebagai
tanda berakhirnya penulisan ini.
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BAB I1

TINJAUAN UMUM TENTANG BISIKAN SETAN
DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Setan Secara Etimologi Dan Terminologi

Setan dalam bahasa arab disebut syaithan (¢oda:&) secara
etimologi terambil dari syathana (uk<%), yang artinya jauh dari
kebenaran?® atau menjauh dari ranmat Allah.?®Dan juga ada yang
berpendapat bahwa kata setan terambil dari Syaatha (&) yang
artinya yang hangus/ terbakar.® Kata sya-tha-na artinya
menentang menyalahi sedangkan shyaithan artinya ruh jahat,
setan, Iblis.3! Atau juga bisa disebut dari golongan jin kafir®2

Adapun kata setan secara terminologi seperti yang dijelaskan
dalam kamus lisan al- ‘4rab bahwa setan adalah segala makhluk
dari jin, manusia ataupun hewan melata yang membangkang.3®
Dan juga seperti yang dikemukakan pakar bahasa, al-Jauhari (w.
1005), menjelaskan bahwa semua yang membangkang entah itu
dari golongan jin maupun manusia bisa disebut dengan kata
setan.®  adapun Sya’rawi mengatakan bahwa segala yang

28 Tagiyuddin Abu Ishaq lbrahim, Masha’ib al-Insan Min Maka’id al-Syaithan,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1984), cetakan ke-1, hIm.8

29 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 23

30 Tagiyuddin Abu Ishaq lbrahim, Masha’ib al-Insan Min Maka’id al-Syaithan,
him.8

31 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.
721

32 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 19

3 Muhammad lbn Mukrim Ibn Mandzhur al-Afrigiy al-Mishriy, Lisan al-
‘Arab, Jilid ke-13, him. 238

3 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 23
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mengajak kepada kekufuran, kesyirikan dan kemaksiatan bisa
disebut setan.®®

Setan tidak terbatas pada manusia dan jin, tetapi juga dapat
berarti sesuatu yang buruk dan tidak menyenangkan atau sesuatu
yang buruk dan tercela®

B. Sejarah Awal Mula Kedurhakaan Setan
Pada surat al-Baqarah [2]:34 yang berbunyi;

58005 5 el V1 1555 35V 120 2l S By
(34) w.e\_Q\ LY

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada
para malaikat: “Sujudlah kamu kepada Adam,” maka
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan
adalah ia termasuk golongan orang orang yang kafir.”

Ayat ini merupakan sebuah kisah awal mula
kekufuran Iblis terjadi®” dan juga sebagai bentuk
kedurhakaan pertama yang dikisahkan al-Qur’an. Rayuan
yang ditunjukkan kepada manusia guna mendurhakai
Allah Swt.3®

Di ayat ini diceritakan bahwa Iblis menentang
perintah-perintah Allah dan enggan sujud kepada Adam
As. la tidak menentang sujud selain kepada Allah. tetapi ia
menentang sujud kepada Adam As. Padahal penentangan
perintah-perintah Allah justru suatu bentuk kemaksiatan
dan kekufuran.**Apakah hal yang membuat Iblis berani

% Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, as-Syaithan wa al-Ins, (Maktabah as-
Sya’rawi al-Islamiyah, him.6

3 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, hlm. 23

37 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, as-Syaithan wa al-Ins, him. 11

3 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 37

3 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, as-Syaithan wa al-Ins, him. 11
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dan membangkang kepada Allah? sedangkan di dalam
penggalan surat al- Anfal ayat ke-48 yang berbunyi;
Ol s g i sl )

“Sesungguhnya aku takut kepada Allah”. dan Allah
sangan keras siksaan-Nya.”

Pada penggalan ayat ini jelas bahwa Iblis takut
kepada Allah. sepertinya yang menjadikan Iblis demikian
berani ialah keangkuhannya. Sebagaimana surat Al-
bagarah [2]: 206 yang berbunyi;

~

& 2.9 S0 04
°h. %L 88 % & @ R
&.J,:Jj e An>ed C‘}Mf aJ.:J\ Al

-

f

a1 d sy

(206) 3t
“Dan apabila dikatakan kepadanya:
“Bertakwalah kepada Allah”, bangkitlah

kesombongannya yang menyebabkan berbuat dosa. Maka
cukuplah (balasannya) neraka Jahannam. Dan sungguh
neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-
buruknya.”

Iblis berbuat dosa karena tidak mau sujud kepada
Adam As. disebabkan keangkuhannya. Padahal dia tahu
bahwa dia akan celaka jika ia tidak menaati perintah Allah
Swit. la juga tahu bahwa ia akan dijerumuskan ke dalam
neraka akibat keangkuhannya tersebut. Maka dari itu ia
selalu menjerumuskan musuhnya yaitu Adam As. agar ia
terpuaskan hatinya jika kecelakaan juga menimpa
musuhnya.*

C. Perbedaan Setan, Jin dan Iblis

Allah Swt sering menerangkan dalam firman-
firman-Nya tentang makhluk gaib yang tak kasat mata.
Namun, Allah tidak menggunakan satu kata saja untuk

40 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 38-39
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menyebutkan makhluk gaib melainkan menggunakan
beberapa kata.

Dalam al-Qur’an setidaknya ada lima kata yang
sering digunakan untuk menunjukkan makhluk halus dari
jin itu. Yakni jinn (&), jaann(ds), jinnah(iis),
ibliis(u«ly), syaithaan (oUas) 4! Lantas apakah perbedaan
antara setan, jin dan Iblis?. Dalam hal ini, penulis akan
mencoba menjelaskannya secara deduktif.

Semua makhluk gaib disebut jin. Jin adalah
makhluk yang di dalamnya meliputi Iblis dan setan. Jin
sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah orang halus.*? Dalam bahasa arab asal katanya ialah
jim nun nun (o-o-z) yang berarti jinn (&) @ al-jinnu (),
jinniyyun (). * semua kata yang memiliki huruf jim nun
nun hampir semuanya sama memiliki arti yakni yang
tersembunyi.**

Jin adalah makhluk Allah yang diciptakan Allah
dari api. Sedangkan golongan jin yang membangkang dan
menganjak kepada kedurhakaan adalah salah satu jenis jin
yang disebut setan. ¥ Sedangkan lblis ialah setan dari
golongan jin. Dan mempunyai derajat yang paling tinggi
di antara mereka. Sampai dikatakan bahwa mereka hidup
bersama malaikat. Iblis adalah salah satu ciptaan dari
penciptaan Allah swt.*® Berbeda halnya dengan malaikat
yang diciptakan hanya untuk tunduk dan patuh kepada
Allah*’ dan tidak menentang perintah Allah. Sedangkan
Iblis ialah makhluk ciptaan Allah yang dapat memilih
antara ingin  menaati  perintah  Allah  ataupun

41 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-
Qur’an, him. 48

42 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 397

4 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.
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4 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-
Qur’an, him. 19

4 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 25

4 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, as-Syaithan wa al-Ins, him. 6

47 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Malaikat
Dalam Al-Qur’an, him. 42

19



mengingkarinya. Karena Allah menciptakan jin dan
manusia dengan kemampuan bisa memilih. Bisa memilih
antara taat terhadap perintah  Allah, ataupun
mengingkarinya. Inilah yang menyebabkan terciptanya
kemaksiatan di muka bumi*®

Jadi dari sini kita bisa ketahui bersama bahwa jin,
Iblis dan setan adalah makhluk tak kasat mata yang sama-
sama berasal dari golongan jin. Sedangkan Iblis adalah
bapak dari golongan jin yang membangkang. Keturunan
Iblis yang membangkang dan bermaksiat dari golongan jin
disebut setan.*

D. Pengertian Mengenai Bisikan Setan

Bisikan berasal dari kata bisik yang artinya berkata
tapi tidak dengan mengeluarkan suara keras. Adapun
bisikan ialah apa yang dibisikkan.*

Ada perbedaan antara bisikan manusia dengan
manusia dan setan dengan manusia. Kalau manusia
berbisik melalui panca dari salah satu panca indra yang
dimilikinya. Yaitu sang pembisik menyampaikan
bisikannya dengan mulut, dan sang terbisik menerimanya
menggunakan telinga. Berbeda dengan bisikan  yang
dilakukan oleh setan. Bisikan setan ialah yang masuk
melalui hati manusia sebagai mana yang disebutkan dalam
tafsir ibn Asyur bahwa tempat bertemunya bisikan dengan
manusia ialah melalui hati manusia dan batin mereka
menyatakan perasaan sebagaimana yang dikatakan Allah
dalam Qs. Hajj [22]: 46 dan Qs. Ghafir [40]: 56

BTSN PR RSPHIES SR
“Tetapi yang buta ialah hati yang ada di dalam dada.”

R ;iu;;./ﬂ?; 12,900 @5;

v
P 2

4 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, as-Syaithan wa al-Ins, him. 7
4 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi, (Mesir: Qitha’ut
Tsagafah), Jilid 2, him. 1185

50 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him.136
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“Yang ada dalam dada mereka hanyalah (keinginan akan)
kebesaran yang mereka sekali- tidak akan
mencapainya.”™*

Dan seperti yang disebutkan dalam surat al-Naas
ayat ke-5 yang berbunyi;

(D) A ki 3 lrsist )
Yang membisikkan kejahatan di dalam dada manusia (al-
Naas[114]: 5)

Diterangkan bahwa setan membisikkan bisikannya
melewati hati manusia. Dan setelah bisikannya diproses di
hati manusia. Dan jika manusia itu berhasil tergoda, maka
selanjutnya akan bisikan itu akan menyerang pikiran
manusia.

Penulis juga tidak menemukan cara komunikasi
lain antara jin dan manusia. Dikarenakan jika
menggunakan mulut, manusia tidak mampu melihat jin.
Sedangkan jin dapat melihat manusia. Alasannya ialah
karena jin tercipta dari api yang mana partikel tersebut
lebih halus daripada tanah yang lebih kasar. Kita dapat
merasakan kehangatan api dari balik tembok tanpa melihat
unsur api tersebut karena kehalusan api yang dapat
menembus tembok. Sesuatu yang sangat halus dapat
menyentuh yang kasar namun tidak sebaliknya.>?

Dari sini kita bisa melihat bahwa tempat
bertemunya bisikan setan ialah dihati. Karena hati ialah
tempat asal manusia menyatakan perasaannya sekaligus
pusat segala panca indra.

E. Ayat-Ayat Yang Membahas Bisikan Setan

Pada sub bab ini, saya akan mencoba
mengemukakan beberapa ayat yang menurut saya
berkenaan dengan bisikan setan atau yang bersangkutan
dengan hal itu yang saya peroleh dari al-Qur’an dan
beberapa sumber lainnya. Di antaranya ada ayat yang

5 Tbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, him. 634
52 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-
Qur’an, him. 88
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menjelaskan tentang bisikan setan secara tekstual dan juga
secara kontekstual. Berikut beberapa ayat-ayatnya yang
saya cantumkan terlebih dahulu, lalu setelah itu saya
klasifikasikan dengan menggunakan tabel;

a) Nazgh

(200) ke fs 8] S A6 £5 0B 6 S G)3

Dan jika kamu ditimpa sesuatu bisikan setan maka
berlindunglah kepada Allah (QS. al-A’raf [7]: 200)

R ezt 33 ) AL LG 35 ollB) 5 ST G
(36)

Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan,
maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya
Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS.
Fusshilat [41]:36)

b) Mass

Sl sy o0 28 WS Otk ¥ g 08T
a5 a0 st g g gﬁ\usgjur’étwg U

~
Loz

&&’ﬂbwu&wu@wwy f'\:;Js

(275) Gpliis s 24 0 L KEAEERET

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
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kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. (QS. Al-Bagarah [2]: 275)

Oypath 35 155 152506 0t 2 asllo 2325 15) 550 5,01 &)
(201)

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka
ditimpa was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka
ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. (QS
al-A’raf [7]:201)

“ o /5/0&. g . vt //.e a/‘/./ﬁ/ n}'/
CIdEs oz Olari) (&5a OV 4G a0 3] gl BAE 5318

Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru
Tuhan-nya: "Sesungguhnya aku diganggu setan dengan
kepayahan dan siksaan™. (QS Shad [38]:41)

¢) Hamz

(97) bl iz e 31y 520 25 o
Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau
dari bisikan-bisikan setan. (QS. Al-Mu'minun [23]: 97)

d) Kayd

o & OB E s B Lt 3 O 1T

Ul O o) 358y ozt sl has ol
(76)

orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan
orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu
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perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguhnya tipu
daya setan itu adalah lemah. (QS al-Nisa’ [4]:76)

5135 &0 LASES Sty e A6h ekl Y gt J6
(5) It 355 oyl Ot

Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka
membuat makar (untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya
setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia™. (QS Yusuf
[12]:5)

e) Ya’idukum, ya’iduhum
(268) ke 2ty Dlg Slals
Setan menjanjikan  (menakut-nakuti) kamu dengan
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir);
sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya
dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui. (QS Al-Bagarah [2]:268)
(120) ‘))j“ Y\ dUa.wJ\ V.AJ.AJ (..@.,‘...C/ {:.i.bu

Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal
setan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan
belaka (QS al-Nisa’ [4]:120)

f) Waswas
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(20) u’“du“ G 655

Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya
untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari
mereka yaitu auratnya dan setan berkata: "Tuhan kamu tidak
melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya
kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi
orang-orang yang kekal (dalam surga)". (QS Al-A’raf
[7]:20)

AL san Je Q08 s 25Ty J6 Sladd o) sl

(120) J ¥ ollzg
Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya,
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan

kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan
binasa?" (QS. Taha [20]:120)

S Pl 7 e

“Dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi.” (QS al-
Naas [114]:4)

g) Istazalla/ azalla

Sl gz G) owadi 33 53 2K i 0 &)

(155);~L>J5,s; Al u\r@ﬂ;mu;lzjj\{/ i ey

Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu
pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya saja mereka
digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan
yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan
sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka.
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Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun. (Ali ‘Imraan [3]:155)

RN ijufuupfuwuw A RTOSE
(36) U‘-" J‘ t\.«.ﬁj up)y\ d ngj ;j\:c u@x.J

Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan
dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman:
"Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang
lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan”. ( al-
Bagarah [2]:36)

h) Yukhawwifu
vii}f:)\ U}&b—j VJ&}eLﬁ })\3 o;Uj\ :‘)34 UW\ V.(J
(175) Gt

P
/W

o—

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-
orang musyrik Quraisy), karena itu janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-
benar orang yang beriman. ( Ali ‘Imraan [3]:175)

1) Yuuhii, Layuhuuna
M@yu}bwwﬂugiﬁ Jﬁu;;JJJ
Uy abds Bl v 8 s gy e de‘ 3 s 4

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh,
yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin,
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang
lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu
(manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka
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tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa
yang mereka ada-adakan. ( al-An’aam [6]:112)

532 ~

u\.bLWJ\d)Mw)wm\ \;.béu\jlfb‘yj
58,4 rfv\ Ms 33 @JJLxJ wil ) o
(121)

51

%,

Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.
Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-
kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu
menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi
orang-orang yang musyrik. ( al-An’aam [6]:121)

j) Ghurur

/

(120) Bz V) Slatil) 223 L5 2edss bl

Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal
setan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan
belaka (QS al-Nisa’ [4]:120)

Dol idbs L“s"\}w FRNE FEANITIT Jjji,; VNAE
/}M\ \.&L}' i é\ LAJS‘) Lﬁ\bbj 4.‘,;-\@ W
(22) fe 30 W8T Dzt &y kST s

Maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu)
dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu
itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian
Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku telah
melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan
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kepadamu: "Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang
nyata bagi kamu berdua?" (al-A’raaf [7]:22)

k) Ghaiyy

@ w7

(39) GuA ijj U@w g A Es y LQ,J};\ G g J6
Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan
mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi,
dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, (al-Hijr
[15]:39)

I) Zayyana 27:24

Szl 2 5555 &1 033 B 22l S0 \aghy Glss
(24) bylazs ¥ agd Lot o2 ahlcad L

Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari,
selain Allah; dan setan telah menjadikan mereka memandang
indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka
dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk, (al-
Naml [27]: 24).

Agar lebih mudah dipahami, penulis akan
memvisualkannya menggunakan tabel.

No. | Kata Arti QS: Ayat

1 Nazgh Bisikan 7:200, 41:36,

2 Mass Gangguan 2:275, 7:201,
38:41

3 Hamz Bisikan 23:79

4 Kayd memperdaya> 4:76, 12:5

53 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia,
him.1242
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5 Ya idukum/ Menjanjikan®*/ 2:268 /4:120
ya’iduhum memberi janji

6 Waswas Membisikkan 7:20,20:120

114:4

7 Istadzalla/ azalla | menggelincirkan®® | 3:155/2:36

8 Yukhawwifu Menakut-nakuti 3:175

9 Yuuhii/ Membisikkan 6:112/ 6:121
layuhuuna

10 Ghurur Tipu daya 4:120, 7:22

11 ghoyy Menyesatkann®® | 15:39

12 Zayyana Memperindah 27:24

Ayat ayat di atas merupakan ayat-ayat yang
membahas bisikan setan atau perilaku setan kepada
manusia. Namun dari beberapa bentuk kata yang di
gunakan Al-Qur’an, hanya ada beberapa kata yang benar-
benar kata yang bermakna bisikan. Jadi ada beberapa kata
yang bukan sepenuhnya berarti bisikan. Melainkan hanya
diartikan sebagai tipu daya. Contohnya seperti kayd dan
ghurur. Kedua kata itu hanya diartikan sebagai tipu daya
yang bersifat umum dan bukan termasuk dari bisikkan
yang dimasukkan setan ke dalam diri manusia.

Ghurur artinya sejenis  kebodohan yang
mengakibatkan seorang meyakini suatu kesalahan sebagai
kebenaran dan keburukan sebagai kebaikan.®” Makna ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Quraish shihab
yakni; sesuatu yang dari luar menyenangkan tetapi di
dalamnya terkandung hal-hal yang merugikan. Setan
sendiri disebut ghurur karena semua bentuk aktivitas yang
dilakukan setan menggambarkan sesuatu yang indah dan
menyenangkan hati, tetapi akibatnya adalah bencana.>®

5 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia,
him.1568

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.580
% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia,
him.1024

57 Ibnu al-Jauzi, Talbis Iblis, Terj. Umar Mujtahid, him. 45

%8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), cetakan
ke-1, jilid ke-2 him. 568
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Sebagaimana yang disebutkan pada surat al-A’raf ayat ke-
22 yang berbunyi;

. o~ pr. . - o i & 4 7% 3 A Q//.
Uabs LsTie WD &Sk 5528 G5 KE g YL

2

/o./‘ 1% d / P &o - o// . 4 -2

o WS I g Gty ) G e gl OURE
Lo 1 G @ P 7 s 30

(22) % §he 1T 0t &) ST iy sl ksl

maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah
itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai
buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya,
dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun
surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka:
"Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon
kayu itu dan Aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya setan
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?"

Pada ayat di atas disebutkan bahwa setan
memperdaya Adam dengan tipuannya dengan cara
merayunya untuk memakan buah terlarang disurga.>®

Dan juga seperti pada bentuk kata ya ‘idukum yang
mana Kkata ini disebutkan di dalam dua ayat yang berbeda
yang menerangkan tentang perilaku setan terhadap
manusia. Pada surat al-Bagarah ayat ke-268 yang
berbunyi:

G s g 2 el ks A0 18 St
(268) ks ot 2 iai

Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan
(kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan
daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

%9 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid ke-5 him. 48
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Pada ayat itu kata ya'idukum dijelaskan setan
telah manakut-nakuti manusia dengan dalih bahwa
bersedekah itu akan menjadikan manusia miskin®°

Adapun pada ayat al-Nisa’ ayat ke-120 yang
berbunyi:

& s

(120) 52 V) Szl 2A0sg 65 2giss 2bls

Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka,
padahal setan itu tidak menjanjikan kepada mereka
selain dari tipuan belaka.

Adapun pada ayat ini kata ya’idukum diartikan
sebagai janji-janji. Janji janji yang dimaksud ialah apa
yang dimasukkan ke dalam kalbu manusia melalui
bisikan-bisikan yang menyenangkan hati. Bisikan-
bisikan ini yang kemudian di yang kemudia akan menjadi
angan-angan yang tidak akan pernah tercapai.®*

Dari sini kita bisa simpulkan bahwa kata
vaidukum ini hanya salah satu dari sekian macam cara
setan untuk menjerumuskan manusia ke dalam
perangkapnya.

Adapun kata azalla pada surat al-Bagarah ayat ke
36 dan kata istazalla pada surat Ali Imran ayat ke-55 juga
merupakan perilaku setan namun tidak bermakna
bisikan. Pada surat al-Bagarah, kata ini bermakna
tergelincir tetapi ini hanya sebagai majas akan di
turunkannya nabi adam dan hawa dari surga diakibatkan
kesalahan yang mereka perbuat yakni mendengarkan
nasehat dari setan.%? Dan pada ayat Ali Imran ayat ke-55,
di mana ayat ini bercerita pada perang uhud. Pada ayat
ini memakai kata istazalla. Dengan adanya penambahan

0 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, jilid ke-2, him.

1162

61 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid ke-2 him. 568
62 Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid ke-1 him. 433
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sin dan ta pada kata ini diartikan dalam konteks meminta.
Permintaan setan merupakan rayuan. Kata dirayu diganti
dengan kata sungguh sehingga penggalan ayat ini
menyatakan mereka sungguh telah digelincirkan oleh
setan.®

Dan juga pada kata yukhawwifu pada surat Ali
Imran ayat ke-175 yang berbunyi;

ERANINTEES A G Syl Do Bkl \vﬁbus
(175) Gueit

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang
menakut-nakuti  (kamu) dengan kawan-kawannya
(orang-orang musyrik Quraisy), karena itu janganlah
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku,
jika kamu benar-benar orang yang beriman.

Arti yukhawwifu pada ayat ini ialah menakut-
nakuti. Pada konteks ayat ini ialah bahwa setan menakut-
nakuti para orang munafik yang ingin memerangi kaum
musyrik. Setan menakuti kawan-kawannya yaitu orang
munafik yang mengikuti perintahnya, sedangkan para
wali-wali Allah mereka tidak takut untuk memerangi
kaum musyrik.5* dari sini kita dapat mengetahui bahwa
arti kata yukhawwifu hanya sebatas menakut-nakuti
orang yang menjadikannya teman. Dan belum mampu
menakut-nakuti orang yang beriman.

Adapun pada kata ghaiyy yang disebutkan pada
surat al-Hijr ayat ke-39 yang berbunyi;

83 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbabh, jilid ke-2 him. 238
64 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), jilid
ke-5, him. 105
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Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan
mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka
bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka
semuanya,

Kata Ghayy pada ayat ini bermakna
menyesatkan.®® Ghayy artinya kerusakan atau kebejatan.
la juga digunakan dalam arti kesesatan. Ada juga yang
berpendapat bahwa yang dimaksud penyesatan ialah
kekecewaan Iblis karena dijauhkan dari rahmat Allah.
oleh sebab itu karena ia merasa telah dikecewakan oleh
Allah, maka ia akan mengecewakan manusia dengan
menjerumuskan manusia ke dalam dosa. Sehingga di
akhirat nanti, ia akan merasakan kekecewaan juga
dikarenakan ia telah masuk ke dalam perangkap Iblis.5®

Pada ayat ini menceritakan bahwa setan kecewa
kepada Allah karena Allah Swt. telah menyesatkan
dirinya sehingga dikeluarkan dari surga. Padahal Allah
tidak menyesatkan dirinya melainkan Iblislah yang
membuat dirinya sendiri tersesat dengan tidak mau
mengikuti perintah Allah Swt. dengan mematuhinya
dengan sujud kepada Adam. Maka dari itu Iblis
bersumpah bahwa ia akan menyesatkan semua manusia
yang ada dimuka bumi.®’

Berarti ghayy yang berarti menyesatkan di sini,
merupakan bentuk kata yang lebih umum dibandingkan
dengan kata bisikan. Karena bisikan merupakan salah
satu bentuk penyesatan.

6 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia,

him.1024

% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid ke-7, him 129-30
7 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi
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Pada surat al-Naml ayat ke-24 kita menemukan
kata zayyanna yang berarti memperindah. Konteks ayat
ini sedang menjelaskan perihal kaum saba yang
menyembah matahari dan menyekutukan Allah. di sini
setan membuat penyembahan kaum tersebut terasa indah
sehingga mereka menganggapnya baik dan setan juga
menghalanginya dari jalan Allah.®® Atas dasar ini penulis
beranggapan bahwa kata zayanna merupakan makna
tersirat dari salah satu bentuk bisikan setan dengan cara
memperindah suatu bisikan tersebut dan bukan dari salah
satu macam bentuk bisikan.

Dan selanjutnya penulis juga menemukan kata
wahyu dalam bentuk yuuhii pada surat al-An’am ayat 112
dan kata layuuhuuna pada surat yang sama ayat ke-121

Adapun arti dari kata yuuhii tersebut berasal dari
kata wahyu yang dari segi pengertian kebahasaannya
adalah isyarat yang cepat. Yang dimaksud dengan wahyu
setan dan jin kepada manusia ialah berupa rayuan-rayuan
dan bisikan-bisikan yang buruk.®yaitu bisikan untuk
mengajak kepada keburukan dari setan manusia maupun
jin meskipun. Ruh sendiri dibagi menjadi dua bagian
yaitu ruh yang mengajak kepada kebaikan dan ruh yang
mengajak keburukan.” Yang mengajak keburukan yang
menggunakan kata yuhii ialah semacam sekelebat rayuan
yang datang dari setan secara cepat. Namun entah
mengapa, Quraish shihab tidak menggolongkan kata ini
ke dalam salah satu istilah bisikan setan.

Di alam buku Quraish shihab, disebutkan bahwa
godaan setan berbentuk bisikan itu ada 4 yaitu yaitu hamz,
nazgh, mass dan waswasah.’*

Penulis sependapat dengan Quraish Shihab bahwa
keempat kata yang dikemukakan oleh beliau mempunyai

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbabh, jilid ke-10, him. 212

8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid ke-4 him.245

0 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid ke-7 him. 162-163

" Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, hal. 109
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alasan yang kuat. Pertama, pada kata waswasah yang
artinya menghasut atau menggoda’® waswas berangkat
dari arti bisikan yang sangat halus kemudian berkembang
menjadi bisikan-bisikan hati yang biasanya digunakan
untuk hal yang negatif.”

Kedua, yakni kata nazgh yang terletak pada surat
Fusshilat ayat ke 36 yang berbunyi;

et 3A D) AL LEG E5 0B (. SBEY Y
(36) 24

Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah.
Sesungguhnya Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Kata nazagha berarti menusuk kulit dengan tangan
atau mencambuk dengan cemeti. Juga bisa diartikan
masuk ke dalam sesuatu lalu merusaknya. nazagha
bersumber dari setan dan merupakan bisikannya ke dalam
hati manusia sehingga menimbulkan dorongan negatif,
menjadikan manusia mengalami suatu kondisi psikologis
yang mengantarkannya melakukan tindakan yaang tidak
terpuji.”

Begitu pula dengan kata hamz yang terdapat pada
surat al-Mu’minun ayat ke-97 yang berbunyi;

&
3

B o 1 8 3T 25 s

“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada
Engkau dari bisikan-bisikan setan.” (QS. Al-Mu'minun
[23]: 97)

2. Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.

1559

3 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
Qur’an, him. 115
4 Quraish nazagha 41:36
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Kata hamz pada ayat ini dimaknai dengan bisikan.
Adapun asal kata ini adalah kata ha-ma-za yang berarti
dorongan atau motivasi yang dahsyat. Seperti desisan atau
gangguan. Adapun tipu dayanya berupa waswasah.” Kata
sebenarnya ia adalah mendorong dengan pukulan, yang
menyerupai  tikaman.”®  sedangkan dalam  kamus
munawwir, kata hamz yang berkaitan dengan ayat ini
artinya menggoda hati manusia.”” Hamz juga berarti
dorongan yang dipengaruhi oleh setan.’®

Dan yang terakhir ialah kata mass. Mass berasal
dari kata ma-sa-sa yang berarti menyentuh’. Namun
sentuhannya tak menyebabkan adanya rasa hangat yang
disebabkan dari proses sentuhan di antara kedua kulit
tersebut.? kata ini beberapa kali disebutkan dalam al-
Qur’an dan bersangkutan dengan bisikan setan. seperti
pada surat al-Bagarah ayat ke-275, al-A’raf ayat ke-201
dan Shad ayat ke-41 yang berbunyi;

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena

5 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid ke-23, him. 119

76 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Melumpuhkan Senjata Setan, him. 132

7 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.
1517

" Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, (maktabah
syamilah), him. 2747

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.
1334

80 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
Qur’an, him. 107
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mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan
dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 275)

34 135 19576 0laZtll G Saslle 2425 13 138 20 &
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka
ditimpa was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah,
maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-
kesalahannya.

D, £ oag

Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru
Tuhan-nya: "Sesungguhnya aku diganggu setan dengan
kepayahan dan siksaan™.

Kata mass yang sering digambarkan dalam al-
Qur’an sebagai bisikan setan kepada manusia. Di
penggalan ayat pertama dari ayat ke-275 ini Allah
menggambarkan orang yang melakukan praktek riba
selama di dunia akan selalu terbalut dan terselimuti
kegelisahan, rasa tak tenang dan hidup tanpa arah.
Banyak orang yang melakukan praktik riba menjadikan
hidupnya hanya untuk mengumpulkan materi. Di situlah
mereka hidup tak tahu arah. Orang- orang seperti inilah
yang disebut mass karena telah tersentuh oleh setan.8!

81 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, him. 716
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Sedangkan pada surat Shad ayat ke-41 yang mana
pada ayat itu menceritakan kisah nabi Ayyub As. yang
sedang berjuang menghadapi penyakitnya. Nabi Ayyub
As. menggunakan kata m Penafsiran pada ayat ini bahwa
nabi Ayyub As. tidak menganggap penyakit yang sedang
dideritanya bersumber dari Allah Swt. meskipun dia
menderita penyakit yang cukup serius, beliau tidak
menisbahkan kepayahan dan siksaan dengan kata
ditimpa, melainkan dengan kata disentuh (massanii).
Dan juga pendapat yang dikemukakan Ibuu ‘Asyur
bahwa bukan setan yang mengakibatkan kepayahan dan
siksaan itu. Tetapi kepayahan dan siksaan itu dijadikan
setan sebagai dalih untuk menanamkan bisikan berupa
prasangka buruk terhadap Allah Swt. 82

Jadi keempat kata di atas yaitu hamz, nazgh, mass
dan waswas ialah bentuk bisikan yang di lontarkan setan
kepada manusia melalui hati. Dan selain empat kata
tersebut merupakan bentuk perilaku setan dan sudah
masuk ke dalam keempat kata tersebut meskipun secara
tersirat.

82 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, him. 148-149
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BAB I11

BISIKAN SETAN DALAM SOROTAN AYAT AL-QUR’AN
A. Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Bisikan Setan.

Sebagaimana yang kita ketahui bersama, bahwa
banyak sekali ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang
menceritakan tentang setan. Namun seperti yang penulis
sampaikan pada bab-bab sebelumnya, penulis akan
berfokus menjelaskan ayat ayat al-Qur’an yang
menerangkan tentang bisikan setan yang terdapat dalam
al-Qur’an. Dari sekian banyak ayat-ayat yang
menyinggung perilaku setan serta bentuk kata yang
dipakai al-Qur’an dalam menggambarkan perilakunya
yang telah penulis sertakan datanya pada bab kedua.
Menurut penulis, hanya terdapat empat istilah di dalam al-
Qura’an yang benar-benar bermakna bisikan setan. Yaitu
hamz, nagh, waswas dan mass. Berikut ini akan penulis
sertakan ayat-ayat yang di dalamnya terkandung keempat
kata tersebut yang terdapat dalam al-Qur’an dan masing-
masing dari kata tersebut memiliki term atau istilah yang
berbeda satu dengan yang lainnya dalam mengungkapkan
bisikan setan tersebut.

a) Mass
dinz o ak WS Oghks YV g 58T 0
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(275) L)ijL;-

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
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itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. (QS. Al-Bagarah [2]: 275)

34 135 19576 0lattll o Saslle 2425 13 138 20 &
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka
ditimpa was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah,
maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-
kesalahannya. (QS al-A’raf [7]:201)

Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru
Tuhan-nya: "Sesungguhnya aku diganggu setan dengan
kepayahan dan siksaan". (QS Shad [38]:41)

b) Nazgh

(200)

Dan jika kamu ditimpa sesuatu bisikan setan maka
berlindunglah kepada Allah (QS. al-A’raf [7]: 200)

fealdl 36 ) AL G 5 oli 5. S )3
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Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan,
maka mohonlah  perlindungan kepada  Allah.
Sesungguhnya Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (QS. Fusshilat [41]:36)

¢) Hamz

(O7) bl o5 3a Sk 5551 55 2bss
Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada

Engkau dari bisikan-bisikan setan. (QS. Al-Mu'minun
[23]: 97)

d) Waswas
e GdEE Gp U W e Ol A &%;
6,55 3T ) gl o 22 &G ST U 65
(20) it 50 6,85 j\u&u

Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya
untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup
dari mereka yaitu auratnya dan setan berkata: "Tuhan
kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini,
melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat
atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam
surga)". (QS Al-A’raf [7]:20)

<120> a~ ¥ ollis
Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya,
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan

kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan
binasa?" (QS. Taha [20]:120)

AE 5 25
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“Dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi.”
(QS al-Naas [114]:4)

Ayat ayat di atas ialah ayat-ayat al-Qur’an yang
menerangkan tentang macam-macam bisikan setan.
Berikut ini penulis mencoba mengklasifikaskannya dalam
bentuk tabel agar mempermudah pembaca dalam
memahaminya.

No. | Nama Ayat Arti Term al-
Qur’an

1 QS. Al-Bagarah [2] | 275 u“l‘
QS al-A’raf [7] 201
QS Shad [38] 41

2 QS. al-A’raf [7] 200 )
QS. Fusshilat [41] | 36 o

3 QS. Al-Mu'minun | 97 A
[23] J"‘Q

4 | QS Al-A’raf [7] 20 Ll
QS. Taha [20] 120 s

4

QS. An-Nas [114]

Dari sini kita bisa mempunyai gambaran akan term
apa saja yang digunakan Allah dalam kitab-Nya untuk
menerangkan bisikan-bisikan setan. antara lain yaitu mass,
nazgh, hamz dan juga waswas.®® Dan term-term ini akan
penulis jelaskan pada sub bab setelah ini.

. Pembagian Macam-Macam Bisikan Setan Beserta
Penjelasannya

Sebelumnya kita sudah mengetahui beberapa
macam term yang digunakan al-Qur’an dalam
menerangkan akan bahayanya bisikan setan. Namun

8 Muhammad Fuad Abdu al-Bagi, al-Mu’jam al-Mufahros li al-fadzhi al-
Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Hadis, 2007).
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mungkin beberapa dari kita akan terbesit pertanyaan;
Mengapa Allah Swt menggunakan istilah yang berbeda-
beda dalam menjelaskan kepada umat-ya akan bahaya
bisikan setan ? mengapa tidak mengacu pada satu istilah
saja?. Ternyata itu semua karena adanya beberapa alasan.
Di antaranya ialah karena dari setiap istilah tersebut
mempunyai makna dan tingkatan berbeda-beda antara satu
dengan yang lainnya. Dengan kata lain, bahwa tingkatan
dari bisikan setan itu mempunyai level dan tingkatannya
masing-masing sehingga tidak bisa menggunakan hanya
satu term saja. Melainkan harus menggunakan term yang
berbeda-beda untuk menggambarkan sesuatu yang lebih
spesifik.

Berikut ini penulis akan menjelaskan satu persatu
istilah-istilah bisikan setan dalam al-Qur’an menurut level
dan tingkatannya.

a) Nazgh

Pada tingkatan pertama dari pembahasan
macam-macam bisikan setan ialah istilah nazgh.
Istilah nazgh bisa kita temukan pada ayat ke-200
dalam surat al-A’raf yang berbunyi:

, &2

R

s

“Dan jika setan datang menggodamu,
maka berlindunglah kepada Allah. sungguh Dia
Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS.
al-A’raf [7]: 200)

Dan kata ini juga pada surat Fusshilat ayat
ke-36 yang berbunyi;

=
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AN
Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada
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Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS.
Fusshilat [41]:36)

Pada ayat ini Allah memerintahkan
kepada muhammad apabila ia akan digoda oleh
setan maka berindunglah kepada Allah. pada ayat
ini Allah menggunakan kata nazgh. Lalu apa
sebenarnya arti nazgh pada ayat ini?. Penulis akan
mencoba menjelaskannya pada sub-bab ini.

Kata nazgh berasal dari kata na-gho-za
yang berarti menghasut®*. Yaitu menyentuh
sesuatu dan menaruh ujung jarinya di jasad yang
berada di sampingnya atau di depannya. Tetapi
mempunyai jarak antara subjek dengan objek. Atau
ada perantara yang digunakan dalam peristiwa
penyentuhan tersebut.®

Nazgh sendiri artinya adalah mengarahkan
dan mendesak dalam artian ke jalan yang tercela.
Seakan-akan  membisikkan  manusia  untuk
menyuruhnya  terjun ke  dalam  jurang
kemaksiatan.®® Nazgh bersumber dari setan.
Bisikannya yang masuk ke dalam hati,
menimbulkan  dorongan  negatif  sehingga
menjadikan manusia mengalami suatu kondisi
psikologis  yang  mengantarkan pelakunya
melakukan tindakan tercela.®’

8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.

8 Syarawi tafsir sya’rawi hal. 1142 (maktabah syamilah)

8 Abu al-Qasim Mahmud lbn Umar al-Zamakhsyari, al-Kassyaf, (Dar al-Fikr,
1983) cetakan ke-1, Jilid ke-2, him.139

8 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-

Qur’an, him. 108
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Nazgh ini tidak disadari oleh yang
tersentuh karena tidak menimbulkan kehangatan
antara satu dengan yang lainnya.®®

Lantas kenapa di ayat ini seolah-olah Allah
hanya memberitahu kepada Rasulullah Saw.
semata. Pasti akan timbul pertanyaan. Apakah
setan juga dapat merayu Rasulullah?. Padahal
sebenarnya maksud Allah pada ayat ini juga
berlaku kepada umat Rasulullah agar ketika kita
sedang dibisiki setan, maka berlindunglah kepada
Allah.? Jika kita perhatikan lagi, kata yang dipakai
dalam ayat bukanlah wa idzaa nazaghoka (bila
kamu telah digoda) tetapi menggunakan kata wa
imma yanzaghonnaka (jika kamu ditimpa sesuatu
bisikan setan) yang artinya bila itu terjadi. Dan
kalaupun Rasulullah Saw. diganggu oleh setan, dia
mendapat kenikmatan dari melawan setan
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud:

“Ibnu  Mas’ud meriwayatkan bahwa
Rasulullah Saw. bersabda: “Setiap kamu memiliKi
Qarin dari jin dan malaikat.” Mereka (para
sahabat)  berkata:  “Termasuk  kamu ya
Rasulullah?” Dia menjawab: “Ya, Hanya saja
Allah membantuku untuk melawannya, hingga
mereka menyerah dan tidak memerintahkanku
kecuali yang baik.” (HR Ahmad dan Suyuthi)

Jika rasul cemas ragu dan gundah akan
bisikannya, maka Allah memerintahkannya untuk
berlindung kepadanya®. Abu ja’far berkata bahwa
arti dari wa imma yanzaghonnaka adalah apabila
kamu digoda oleh setan yang membuatmu marah
karena setan tidak akan membiarkanmu berpaling
dari orang-orang yang bodoh dan justru

8 Syarawi tafsir sya’rawi hal. 1142 (maktabah syamilah)

8 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
Qur’an, him. 108

% Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, him 226
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menggiringmu untuk terus menemani mereka.
Maka berlindunglah kepada Allah.%!

Adapun tafsiran dari Azzamakhsyari
sendiri bahwa arti dari ayat tersebut ialah apabila
kamu di rayu suatu bisikan yang membawamu ke
dalam bisikannya yang bertentangan dengan
perintahku maka janganlah dirimu menaatinya.®?

Jadi yang penulis simpulkan dari arti kata
nazgh ialah bahwa nazgh merupakan jenis bisikan
setan yang sebatas merayu manusia agar melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan perintah Allah
tanpa ia manusia itu sadari bahwa itu adalah bisikan
setan.

b) Mass

Setelah kita membahas secara rinci
penjelasan terkait istilah nazgh dalam al-Qur’an,
pada tingkatan selanjutnya terdapat istilah lain
yang disebut mass. Pada sub bab penjelasan mass
ini, penulis akan menyertakan beberapa ayat yang
mengandung kata mass dan berhubungan dengan
setan. kata ini terdapat pada surat Al-Bagarah [2]:
275, al-A’raf [7]:201dan Shad [38]:41.

Yang pertama penulis akan coba mengupas
kandungan makna mass pada surat Al-Bagarah [2]:
275 yang berbunyi;

@Il 2oks WS Seks Y gl 58T
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1 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari, terjemahan
oleh Abdul Somad dan Yusuf Hamdani (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), cetakan
ke-1, jilid ke-11, him. 892

% Abu al-Qasim Mahmud lbn Umar al-Zamakhsyari, al-Kassyaf, Jilid ke-2
him. 139 Tu
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“Orang-orang yang memakan riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian
itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 275)

Ayat ini turun untuk menjelaskan perihal
masalah perbedaan jual beli dan riba. Namun orang
orang yang telah terbuai dengan nikmatnya riba
dan keuntungan yang lainnya menganggap bahawa
semua riba yang telah ia lakukan, hukumnya sama
dengan transaksi jual beli biasa. Padahal Allah
sendiri pada penggalan ayat selanjutnya sudah jelas
bahwa Allah mengharamkan perbuatan riba dan
sebaliknya menghalalkan transaksi jual beli. Ayat
ini dinilai sebagai ayat yang terakhir turun yang
membahas tentang hukum riba yang mana sudah
terlebih dahulu di bahas oleh ayat yang terdapat
dalam surat ar-Rum, ali-‘Imran, an-Nisa’. Karena
ayat ini telah didahului ayat-ayat lain, tak heran jika
kandungan ayatnya bukan hanya berbicara tentang
riba, melainkan juga mengecam para pelakunya.®?

% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), cetakan ke-

2, him. 715-716
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Kali ini penulis akan berfokus pada
pembahasan istilah bisikan setan dalam ayat ini
yaitu kata mass. Pada penggalan ayat pertama yang
berbunyi :

“Orang-orang yang memakan riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
yang kemasukan setan karena gila.”

Mass berasal dari kata ma-sa-sa yang
berarti menyentuh®®. Namun sentuhannya tak
menyebabkan adanya rasa hangat yang disebabkan
dari proses sentuhan di antara kedua kulit
tersebut.®

Mass adalah tingkatan kedua setelah nazgh.
Tidak seperti nazgh yang sudah Kkita bahas
sebelumnya yang mana nazgh adalah sentuhan
yang sangat lembut dan tidak memiliki rasa antara
objek dan subjek.% Berbeda halnya dengan mass,
di mana sudah tidak ada jarak antara manusia
dengan setan. dan sentuhannya menimbulkan
kehangatan dalam artian adanya efek yang besar
yang disebabkan sentuhan tersebut.

Terdapat perbedaan antara kalimat mass
dengan lams ialah kalu mass dapat dirasakan dari
keduanya baik yang menyentuh ataupun yang
disentuh disusul dengan adanya kehangatan antara
keduanya secara cepat dan tidak merasakan
kelembutan sentuhan di antara keduanya. Adapun
lams sendiri, antara yang menyentuh dan yang

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.

% Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
Qur’an, him. 107
% Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam Al-
Qur’an, him. 109
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disentuh dapat merasakan kehangatan dan
kelembutan®’

Di penggalan ayat pertama dari ayat ke-275
ini Allah menggambarkan orang yang melakukan
praktik riba selama di dunia akan selalu terbalut
dan terselimuti kegelisahan, rasa tak tenang dan
hidup tanpa arah. Banyak orang yang melakukan
praktik riba menjadikan hidupnya hanya untuk
mengumpulkan materi. Di situlah mereka hidup
tak tahu arah. Orang- orang seperti inilah yang
disebut mass karena telah tersentuh oleh setan.%®

Terdapat perbedaan antara sedekah dan
riba. Jika sedekah ialah adalah istilah dari
pengurangan harta karena urusan dengan Allah
yaitu meminta ridha-Nya®®. Sedangkan riba adalah
mengambil kelebihan di atas modal dari yang
butuh dengan mengeksploitasi kebutuhannya.'®
Dan riba juga adalah tambahan harta yang
ditentang oleh Allah.1%

Dan juga pada surat al-A’raf [7]:201 yang
berbunyi;
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila

mereka ditimpa was-was dari setan, mereka ingat

kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat
kesalahan-kesalahannya. (QS al-A’raf [7]:201)

% Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, hlm. 1142
(maktabah syamilah)
9 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, him. 716

% Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid ke-7, him. 92

100 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, him. 715
101 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid ke-7 hlm. 92
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa Kketika
orang-orang yang bertagwa ketika ia ditimpa thaif
mereka seketika mengingat Allah, thaif sendiri
dimaknai dengan bisikan yang mengitari pikiran
seseorang, sebelum ia berhasil mempengaruhi
manusia atau hinggap menetap di hatinya. Banyak
ulama yang menafsirkan kata tersebut dengan
amarah. Oleh sebab itu, orang bertakwa pada saat
setan mengitarinya, seketika ia tersadar akan
bahaya yang mengancam dan ketika itu benih
tindakan negatif yang berusaha ditabur setan
segera punah dan tidak menghasilkan buah
disebabkan orang bertakwa langsung mengingat
Allah ketika ia di ganggu oleh setan.1%2

Dan juga kata mass disebutkan pada kisah
nabi Ayyub As ketika sedang menghadapi
penyakitnya yang terdapat pada surat Shad [38]:41
yang berbunyi;
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Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia
menyeru Tuhan-nya: "Sesungguhnya aku diganggu
setan dengan kepayahan dan siksaan™. (QS Shad
[38]:41)

Pada ayat ini dikisahkan tentang
perjuangan nabi Ayyub dalam melawan sakit keras
yang dideritanya. Nabi Ayyub menganggap bahwa
apa yang dideritanya tidak bersumber dari Allah
melainkan dari setan. Ayat ini menggunakan
massani yang berarti aku telah ditimpa.
Maksudnya di sini, bukan setan yang menjadi
penyebab penyakit yang diderita nabi Ayyub.
Melainkan setan menjadikan penyakit nabi Ayyub

102 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid ke-5, him 345-346
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sebagai senjata agar nabi Ayyub berprasangka
buruk kepada Allah Swt.1%3

Dari tafsiran ayat-ayat di atas kita bisa
melihat perbedaan mass dengan nazgh. Di mana
nazgh hanya sekedar menghasut yaitu manusia
untuk melakukan tindakan tercela, sementara mass
lalah salah satu bentuk bisikan setan yang mana
tidak hanya merayu dan menggoda korbannya
semata, melainkan juga memengaruhi pikirannya
hingga bertindak cukup jauh yang mengakibatkan
manusia itu berpikir bahwa jual dan riba itu hal
yang sama antara satu dan yang lainnya.'®* Dia
dimasuki oleh setan karena penyakit gila. karena
setan membuatnya gila dan orang yang telah dibuat
gila oleh setan itu disebut mass.1%

Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa
ada beberapa tingkatan manusia yang mengalami
mass. sehingga dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa tingkatan di antaranya;

1. Tingkatan pertama di mana mereka baru
digoda untuk melakukan perbuatan marah-
marah namun belum sampai merayunya
melakukan perbuatan yang buruk. Hanya
baru sampai menciptakan iklim untuk
bertindak negatif.

2. setan pada surat al-Bagarah ayat ke-275 yang
menerangkan tentang riba. Di sana setan
tidak hanya sekedar merayunya untuk marah.
Namun juga sudah mulai memengaruhi
pikiran seseorang untuk yang sudah di luar
batas wajar. Yaitu sudah menganggap jual
beli sama dengan riba.

3. Jika ini berkelanjutan maka akan menjadi
lams di mana setan dan manusia sudah tidak

103 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbabh, jilid ke-12, him.148

104 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him.110

105 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid ke-7 him. 96
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memiliki jarak sama sekali. Pada titik inilah
manusia suda mencapai fase istahwasdzhu
asy-syayathin. Yaitu setan telah menguasai
manusia dan menjadikan mereka lupa akan
mengingat Allah%

Lantas mengapa  Setan hanya
mempengaruhi manusia hingga manusia itu
mengalami penyakit gila, ketidaktentraman,
kegelisahan dan membuat manusia hidup tak
tahu arah?. Karena setan tidak bisa menjatuhkan
manusia dan membunuhnya dikarenakan setan
itu makhluk yang lemah. Maka dari itu dia hanya
bisa menggoda dan merayu manusia.
Sebagaimana yang dijelaskan Allah pada surat
Ibrahim ayat ke-22 yang berbunyi;
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““Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku
terhadapmu, kelainkan (sekedar) aku menyeru
kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu
janganlah kamu mencerca aku tetapi cercalah
dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat
menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat
menolongku. Sesungguhnya aku tidak
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan-Ku
aku (dengan Allah) sejak dahulu”. Sesungguhnya
orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan
yang pedih.”

Di sini dijelaskan bahwa setan tidak
memiliki  kuasa terhadap manusia untuk

106 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 109-111
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menjatuhkan, membunuh, dan  melukai.
Melainkan hanya dapat membuat kita mematuhi
seruannya saja.'%’

c) Hamz

Pada tingkatan bisikan setan selanjutnya
kita akan membahas makna kata hamz. Hamz ialah
istilah dari salah-satu bisikan setan yang digunakan
Allah Swt. pada surat al-Mu’minun ayat ke 97
yang berbunyi;
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“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, aku
berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan
setan.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 97)

Ayat ini  menerangkan bahwa Allah
memberi tahu Muhammad bahwa setan akan
datang memanas-manasi dan merayumu untuk
membalas kejahatan yang mereka perbuat. Maka
janganlah engkau sampai terbuai oleh bujuk
rayunya. Melainkan memohonlah kepada Allah
dengan meminta perlindungan-Nya. Dan juga
perlindungan dikala setan hadir dalam segala
aktivitas duniawi maupun ukhrawi.%®

Hamz berasal dari kata ha-ma-za yang
berarti dorongan atau motivasi yang dahsyat.
Seperti desisan atau gangguan. Adapun tipu
dayanya berupa waswasah.'%® Kata sebenarnya ia
adalah mendorong dengan pukulan, yang
menyerupai tikaman.''° sedangkan dalam kamus
munawwir, kata hamz yang berkaitan dengan ayat

107 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid ke-7 him. 96-97

1% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), cetakan
ke-2, him. 431

109 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid ke-23, him. 119

110 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Melumpuhkan Senjata Setan, him. 132
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ini artinya menggoda hati manusia.!** Hamz juga
berarti dorongan yang dipengaruhi oleh setan.!2

Hamz adalah sesuatu yang disusupkan oleh
setan ke dalam hati manusia dengan suara yang
sangat halus agar manusia membuat suatu rencana
yang kelak akan menjerumuskan dia ke dalam
kedurhakaan.!®* Maka bisa diartikan bahwa
hamazat setan ialah suatu dorongan setan dengan
bisikan-bisikan dan penyesatan yang mereka
masukkan ke dalam hati manusia.*'*

Hamz sendiri bukan hanya sekedar
mencegah melakukan kebajikan tetapi sudah mulai
menjerumuskan  dan  mengajak  korbannya
melakukan kedurhakaan.

Ayat ini mempunyai keterkaitan yang kuat
dengan ayat setelahnya yaitu pada ayat ke 98 yang
berbunyi;
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“Dan aku berlindung kepada-Mu dari

kedatangan mereka kepadaku” (QS. al-Mu’minun
[23]: 98)

Di ayat ini dijelaskan bahwa ketika setan
berhasil memasukkan hamazat-nya ke dalam diri
manusia, dia akan hadir mendampinginya. Lalu,
kapan hamz itu terjadi?. Hamz akan terjadi di saat
kita ingin melakukan suatu kebaikan seperti
menahan amarah, memaafkan, dan berbuat baik
kepada-Nya. Pada saat terbesit dalam diri Kita
melakukan hal-hal tersebut, hamazaat setan akan

11 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.

112 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, (maktabah
syamilah), him. 2747
113 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam

Al-Qur’an, 112

114 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Melumpuhkan Senjata Setan, him. 132
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datang untuk menghalangi manusia melakukan
kebajikan tersebut dan membisikan manusia untuk
melakukan sebaliknya yaitu kedurhakaan.''® Dan
juga jika hadirnya setan di sampingnya tak lain
ialah mengganggu dan merayunya.t®

Di samping itu salah satu contoh hamazat
lalah  berangan-angan kosong yang tidak
bermanfaat. Seperti mengharapkan hadirnya
rahmat dan datangnya bantuan tanpa adanya usaha.
Itu adalah salah satu bentuk angan-angan kosong.
Yaitu seseorang yang sudah larut ke dalam jurang
kemaksiatan dan bergelimang dosa, namun dirinya
hanya mengandalkan rahmat serta ampunan Allah
tanpa adanya usaha untuk tobat dari kemaksiatan
tersebut. itulah bentuk angan-angan kosong yang
dibisikkan oleh setan.'’

Setan selalu membuat manusia suka
bermalas-malasan dan menunda-nunda amal.
Seperti yang dicontohkan Ibnu al-Jauzi dalam
kitabnya ; seorang fagih berniat kuat untuk
mengulang ilmu yang dipelajarinya. Namun setan
membisikinya agar beristirahat. Dan juga seperti
seorang yang terjaga pada malam hari dan setan
menghasutnya dengan perkataan “Waktumu masih
panjang”.8

Sama halnya angan-angan kosong yang
tersirat pada Kata ya’iduhum di dalam surat al-
Nisa ayat ke 120 yang berbunyi;

115 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 112-113

116 Abu Muhammad Ibn Husein al-Baghawi, Ma alim al-Tanzil, (Beirut: Dar
al-‘Ilmiyah, 1993), cetakan ke-1, jilid ke-3, him. 267

117 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 114
118 |bnu al-Jauzi, Talbis lblis, Terj. Umar Mujtahid, hlm. 524-525
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Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka
dan membangkitkan angan-angan kosong pada
mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan
kepada mereka selain dari tipuan belaka (QS al-
Nisa’ [4]:120)

Pada ayat ini bisikan setan memakai kata
ya’iduhum yang bermakna janji-janji. Janji-janji
adalah apa yang dicampakkan setan ke dalam
kalbu manusia melalui bisikan-bisikan yang
menyenangkan  hati.  Bisikan-bisikan  ini
kemudian dikembangkan oleh setan dan menjadi
angan-angan manusia yang tidak akan pernah
tercapai.t®

Kenapa kata hamazat datang setelah seruan
Allah untuk berlindung kepadanya?. Karena setan
ingin  mengganggumu, dan memperlihatkan
seakan-akan dia ada dipihakmu, bahwa dia
menipumu, dan menghasutmu dan menipumu,
bahkan menghasutmu untuk dendam kepada
mereka bahkan menghasutmu agar menguasai
mereka.?°

d) Waswas

Kita sudah melewati tiga pembahasan
tentang macam-macam bisikan di antaranya nazgh,
mass, hamzh. Dan dari semua jenis gangguan dan
bisikan setan itu, jika dipadukan dalam satu istilah,
maka bisa kita sebut sebagai waswasah. Yaitu
salah satu sifat setan yang dikemukakan Allah

119 Quraish ya’iduhum 4:120
120 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, (Maktabah
Syamilah), him, 2747
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dalam surat al-Naas [114]:4,*2Al-A’raf [7]:20 dan
Taha [20]:120 ;

ST A 52

“Dari kejahatan (bisikan) setan yang
bersembunyi.”

(QS. An-Nas [114] 4)
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Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada
keduanya untuk menampakkan kepada keduanya
apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan
setan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu
dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi
orang-orang yang kekal (dalam surga)”. (QS Al-
A’raf [7]:20)
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Kemudian setan membisikkan pikiran jahat
kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah
saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan
kerajaan yang tidak akan binasa?" (QS. Taha
[20]:120)

121 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 115
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Waswas  artinya  menghasut  atau
menggoda.l?> Waswas berarti waswasah. Seperti
zalzal berarti zalzalah. Adapun masdarnya adalah
wiswas dengan kasrah seperti zilzal'**sedangkan
menurut lbnu Asyur bahwa waswas ialah
perkataan yang lembut.'?* waswas berangkat dari
arti  bisikan yang sangat halus kemudian
berkembang menjadi bisikan-bisikan hati yang
biasanya digunakan untuk hal yang negatif.'%°

Dan yang dimaksud waswas di sini ialah
setan. dan dinamakan masdar karena seakan-akan
waswasah dalam dirinya membuat mereka
disibukkan terus menerus olehnya.*?® Waswas itu
adalah majaz atas orang yang terbesit dalam
dirinya seperti membayangkan atau menghayal
perkataan yang dikatakan oleh dirinya sendiri.'?’

Pada surat al-Naas disebutkan bahwa
wujud setan hakikatnya adalah bisikan negatif.
Ibnu Qayyim mengatakan dalam tafsirnya bahwa
waswasah awal dari kehendak. Pada mulanya
seseorang kosong dari melakukan suatu
kedurhakaan. Lalu bila setan datang membisikkan
sesuatu, maka orang itu akan terbetik untuk
melakukannya.!?®

Sebenarnya ayat ke-4 dari surat al-Naas
mempunyai keterkaitan yang kuat dengan seluruh

122 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him.
1559

123 Abu al-Qasim Mahmud Ibn Umar al-Zamakhsyari, al-Kassyaf, Jilid ke-4,
him. 203

124 Ibn Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Dar al-Tunisiyah), Jilid ke-30, him.

633

125 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 115

126 Abu al-Qasim Mahmud Ibn Umar al-Zamakhsyari, al-Kassyaf, jilid ke-4,
him. 203

127 Tbn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid ke-30, him. 633

128 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 115-116
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ayat pada surat an-Naas. Di mana Allah Swt.
menyuruh nabi Muhammad Saw. untuk berlindung
dari  bisikan-bisikan  setan  dengan cara
menghadirkan makna yang utuh atas sifat Allah
seperti Tuhan manusia, Rabb manusia. Karena
manusia tidak dapat mencegah masuknya bisikan
setan kecuali dengan meminta perlindungan
kepada Allah Swt. Dan menolok kita tanpa kita
sadari.'?®

Khannas sendiri artinya yang
tersembunyit® di kamus Munawwir kata kha-na-
sa baina berarti tersembunyi. Dan khannas berarti
setant®

Dan setan dijuluki yang (khannas)
tersembunyi karena dia menghubungkan dirinya
dengan akal dan kehendak manusia tanpa disadari
oleh manusia seakan-akan bersembunyi di
dalamnya.'®* Sedangkan di tafsir misbah kata
khannas berarti sering berulang kali menggoda
manusia, atau juga diartikan setan sering kali
berulang-ulang mundur dan melempem jika
manusia  berzikir dan  mengingat  Allah.
sebagaimana sabda nabi yang diriwayatkan oleh
Ibn ‘Abbas: “sesungguhnya setan itu bercokol di
hati putra adam. Apabila ia berzikir, setan itu
mundur menjauh, dan bila ia lengah, setan
berbisik. (HR. Bukhari)*?

Dalam surat Maryam ayat ke-83 yang
berbunyi;
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129 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, Jilid ke-15, him.

130 Ibn “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid ke-30, him. 634
131 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, him. 372
132 Ibn “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid ke-30, him. 634
133 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jlid ke-15, him. 755 s

59



“Tidakkah kamu lihat bahwasanya Kami
telah mengirim setan-setan itu kepada orang-
orang kafir untuk menghasut mereka berbuat
maksiat dengan sungguh sungguh.”

Yang mana setan akan memperindah
bisikannya dan menepis semua kekhawatiran
manusia yang mungkin terjadi. Dan terus
memperindah sehingga terciptalah imajinasi yang
menggiurkan yaitu kelezatan dan manfaat yang
akan diraih. Setan terus mendorong dan
menghasut  hingga tekad manusia dalam
melakukan kedurhakaan bulat.3

Dan itulah mengapa bisikan setan selalu
disifati dengan yang selalu mengganggu di hati
manusia dalam penggambaran waswasah agar
manusia bertaqwa dan takut akannya. Dan juga
karena tempat bertemunya waswasah dengan
manusia ialah melalui hati manusia dan batin
mereka menyatakan perasaan sebagaimana yang
dikatakan Allah dalam Qs. Hajj [22]: 46 dan Qs.
Ghafir [40]: 56

Jskall 3 LSJ\ AV IECHRXS]

“Tetapi yang buta ialah hati yang ada di
dalam dada.”

S 5G5S Rl 3 0

“Yang ada dalam dada mereka hanyalah
(keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-
tidak akan mencapainya.” 1%

Dari sini kita bisa melihat bahwa tempat
bertemunya gangguan setan ialah dihati. Karena

13 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 117
135 Ibn “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid ke-30, him. 634
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hati ialah tempat asal manusia menyatakan
perasaannya.

Setan selalu menyerang sisi terlemah dan
senantiasa mencari cela darinya. Jika dia tidak bisa
mengganggu dari sisi depan, mereka akan
mengganggu dari sisi belakang. Jika tidak bisa
mengganggu dari sisi  kanan, mereka akan
mengganggu dari sisi Kiri. Sebagaimana yang
disebut al-Qur’an dalam surat al-A’raf ayat ke-17;

. O o - . o ,°< R e o/‘ o o R ?/.‘_/ @':.
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“Kemudia saya akan mendatangi mereka
dari muka dari belakang, dari kanan, dari Kiri.
Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan
mereka bersyukur (taat)”

—w\

Waswasah setan tidak terbatas mendorong
manusia  melakukan  kedurhakaan, tetapi
menghalangi dan memperlambatnya melakukan
kebajikan.'*® Salah satu contoh orang yang telah
terperangkap dalam waswasah setan ialah di saat
setan sudah menyerang dengan menyisipkan
keraguan dalam dirinya khususnya dalam perkara
berwudhu.

Pada mulanya setan menyerang pada
pelafalan niat sehingga orang itu mengucapkan
niat berulang kali sampai benar. Padahal
sebagaimana yang kita ketahui bahwa pelafalan
niat adalah tidak lebih hanya, sekedar untuk
memantapkan hati.**’

Yang kedua, mereka disibukan dalam
perkara keraguan apakah anggota tubuh yang
dibasuh air wudhu sudah terbasuh atau belum.

136 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam
Al-Qur’an, him. 117
137 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Melumpuhkan Senjata Setan, him. 184
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Apakah basuhannya sudah merata ke semua
permukaan kulit atau belum. Sehingga terjadinya
penggunaan air yang berlebihan. Imam Ahmad
dalam Musnad-nya, dari Jabir ia berkata,
Rasulullah Saw. bersabda;

M es2sll n g cplall Lol e L%

“Telah cukup untuk mandi satu sha’ (air)
dan untuk wudhu satu mud?®3® (gir) "13°

Setan akan berusaha menghalang-halangi
manusia dalam melakukan kebajikan. Dalam hal
ini ialah mereka menghabiskan waktu mereka
bukan pada tempatnya. Mereka disibukkan dengan
keraguan dalam berwudhu sehingga menguras
waktu yang banyak hingga jika masuk waktu salat,
mereka akan ketinggalan dalam salatnya yaitu
masbuk.

Bahkan, karena talbis dalam masalah
wudhu ini, menimbulkan banyak beberapa perkara
tercela. Di antaranya;

1. Boros dalam penggunaan air.

2. Menyia-nyiakan usia yang amat berharga
demi berbuat sesuatu yang tidak wajib dan
tidak juga dianjurkan.

3. Menentang syariat, lantaran tidak puas atas
ketentuannya yang memerintahkan agar
menggunakan air yang sedikit.

4. Terjerumus dalam perbuatan terlarang,
yakni berwudhu lebih dari tiga kali.'*

C. Cara Agar Terhindar Dari Bisikan Setan

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bisikan
setan itu lemah, ia senantiasa menggoda para manusia.
Dan mencari titik terlemah manusia.  Setan selalu

138 Satu shaa’ setara dengan 4 mudd (sekitar 625 ml)
139 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Melumpuhkan Senjata Setan, him.189
140 1pnu al-Jauzi, Talbis al-1blis, him. 140
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menyerang sisi terlemah dan senantiasa mencari cela
darinya. Jika dia tidak bisa mengganggu dari sisi depan,
mereka akan mengganggu dari belakang. Jika tidak bisa
mengganggu dari sisi kanan, mereka akan mengganggu
dari sisi Kiri. Sebagaimana yang disebut al-Qur’an dalam
surat al-A’raf ayat ke-17;
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“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari
muka dari belakang, dari kanan, dari kiri. Dan Engkau
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur
(taat)”

Maka dari itu Kkita harus senantiasa meminta
perlindungan kepada Allah kapanpun dan di manapun.
Khususnya dalam menjalankan kegiatan lbadah seperti
membaca al-Qur’an, yang mana sudah sepatutnya Kita
memohon perlindungan kepada Allah sebagaimana dalam
surat an-Nahl ayat ke-98 yang berbunyi;

o olgB G AL Jan O ST 50

“Apabila kamu membaca al-Qur’an hendaklah
kamu meminta perlindungan Allah dari setan yang
terkutuk.”

Kita sudah membahas berbagai macam bisikan dan
tipu daya setan. di antaranya dari yang hanya memasukkan
bisikan halus ke dalam hati manusia semata, hingga
menghasut manusia melakukan kedurhakaan. Kita semua
tentu saja tidak ingin menjadi bagian dari golongannya di
neraka kelak. lalu bagaimana agar kita selalu dijauhkan
dan senantiasa terbebas dari bisikan dan tipu daya setan?.
pada sub bab ini penulis akan mencoba menjelaskannya.

Jika Kkita ingin terlepas dari bisikan setan, maka
mintalah sebuah perlindugan. Bukan perlindungan dari
sesamanya, melainkan kita harus meminta perlindungan
kepada Sang Pencipta setan itu sendiri yaitu Allah Swit.
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Dalam bahasa arab meminta perlindungan disebut
isti’adzah. Isti’adzah adalah meminta pertolongan, tempat
perlindungan dan penjagaan. Yaitu meminta perlindungan
kepada Allah dari setan.!*!Dan kita tidak akan meminta
perlindungan itu kecuali kepada yang lebih kuat dari yang
kita hadapi. Karena seperti yang kita ketahui bahwa setan
mempunyai gerakan yang tersembunyi, ke manapun
menggoda yang cerdik. Maka dari itu janganlah Kita
meminta perlindungan kepada sesamanya atau lebih
rendah darinya. Melainkan mintalah perlindungan kepada
Zat yang menciptakan jin dan manusia serta yang
menciptakan seluruh makhluk.142

Demikian halnya pada saat kita ingin menunaikan
ibadah salat hendaknya kita meminta kepada Allah agar
kita mendapatkan perlindungan-Nya di waktu salat kita.
Sebagaimana sabdanya dalam Musnad Ahmad “ia
berkata, jika Nabi Saw. berdiri untuk salat, beliau

membaca doa iftitah, lalu membaca

158 5 038 r e Ok e ld) ezl L 551
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“Aku berlindung kepada Allah Yang  Maha
Mendengar Maha Mengetahui dari setan terkutuk, dari
bisikan, dan tipuan dan hembusanya. *3

Seperti yang kita ketahui pada kandungan surat al-
Naas bahwa Allah memerintahkan kita untuk berlindung
dari dua macam jenis setan. yaitu setan manusia dan setan
jin. Adapun cara kita berlindung dari setan manusia telah
Allah jelaskan pada surat al-Mu’minun ayat ke-96;

ket s 81 12 0 et o e 88

141 Tagiyuddin Abu Ishaq Ibrahim, Masha’ib al-Insan Min Maka’id al-
Syaithan, him. 7
142 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi, Jilid ke-5, hlm 226

143 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Melumpuhkan Senjata Setan, him. 131
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“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang
lebih baik. Kami lebih mengetahui apa yang mereka
sifatkan.”

Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada
umatnya untuk senantiasa menjaga diri dari setan manusia
menghindari keburukannya dengan cara membalasnya
dengan kebaikan bukan dengan membalas keburukan
mereka dengan keburukan. Dan juga seperti yang
difirmankan Allah pada surat al-A’raf ayat ke-199;

ek o2 ol e S g i

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah dari pada
orang-orang yang bodoh.”

Selain menghindarkan diri kita dari keburukan
setan manusia dengan cara membalas keburukan mereka
dengan kebaikan, kita juga di perintahkan untuk
menghindari keburukan setan dengan cara meminta
perlindungan kepada Allah dan menjauhi mereka.
Sebagaimana disebutkan dalam hadis;

@
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“Janganlah kamu berteman kecuali dengan orang-orang
beriman, dan jangan sampai makananmu dimakan oleh

orang kecuali orang yang bertakwa.”

Dijelaskan bahwa salah satu cara pencegahan dari
bisikan setan manusia ialah dengan tidak berkumpul
dengan mereka. Karena mereka mengajak Kkita untuk
berteman dengannya hingga menjadi bagian dari golongan
mereka. Cara yang lainnya ialah dengan cara meminta
perlindungan kepada Allah ketika ia mengajak kita kepada
kemaksiatan.144

144 Tagiyuddin Abu Ishag lorahim, Masha 'ib al-Insan Min Maka’id al-
Syaithan, him. 12-13
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Dan Juga sebagaimana yang dikatakan Ibnu Al-
Jauzi dalam kitabnya, bahwa mu ‘awizatain yaitu dengan
membaca surat al-Falag dan al-Naas, niscaya pembacanya
akan terlindungi dari segala keburukan yang
menimpanya.'4

145 |bnu al-Jauzi, Talbis al-Iblis, (Beirut: Dar al-Jabal), him.53
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat kita
simpulkan beberapa hal yang menurut penulis sudah dapat
mewakili pembahasan karya ilmiah ini. Di antaranya;

1. Bahwa terdapat empat macam bisikan setan yang tertuang
di dalam al-Qur’an dan masing-masing memiliki tingkat
bahaya yang berbeda-beda yaitu nazgh, mass, hamz,
waswas.

2. Dan juga sebagaimana yang telah kita ketahui bersama
bahwa setan tidak memiliki kuasa terhadap manusia untuk
menjatuhkan, membunuh, dan melukai. Melainkan hanya
dapat membuat kita mematuhi seruannya saja.'*®Sebab
setan hanya dapat menggoda menggoda manusia saja
tanpa mempunyai kuasa untuk mencelakakan manusia
seperti membunuh, karena mereka lemah.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Ibrahim ayat
ke 22 yang berbunyi;
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“Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu,
melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu
mematuhi seruanku.”

3. Kita tidak boleh meminta perlindungan kecuali kepada
yang lebih kuat dari yang kita hadapi. Karena seperti yang
kita ketahui bahwa setan mempunyai gerakan yang
tersembunyi, kemanapun menggoda yang cerdik. Oleh
sebab itu, janganlah kita meminta perlindungan kepada
sesamanya atau lebih rendah darinya. Melainkan mintalah
perlindungan kepada Zat yang menciptakan jin dan
manusia serta pencipta seluruh makhluk.#’

146 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid ke-7 him. 96-97
147 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi, Jilid ke-5, hlm 226
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4. Beberapa cara untuk terhindar dari bisikan setan;
1) Menjauhi perkumpulan dengannya.4®

2) Menjauhi tempat kejahatan atau kemaksiatan
karena setan dapat memperkuat jerat-jeratnya jika
seseorang berada di tempat yang penuh dengan

aroma kemaksiatan.14°
3) Meminta perlindungan kepada Allah.

4) Membaca mu’awwidzatain. Karena dengan
membaca surat al-Falaq dan al-Naas, niscaya
pembacanya akan terlindungi dari segala

keburukan yang menimpanya.*>°

B. Saran Penulis

Pada penulisan karya ilmiah ini penulis sangat sadar
akan banyaknya kekurangan dan kesalahan dari tulisan ini.
Maka dari itu penulis sangat berharap apabila pembaca
menemukan kesalahan dari penulisan skripsi ini, mohon
disampaikan kepada penulis serta menyertakan Kkritik yang
bersifat membangun. Dan bila ada kekurangan atau hal yang
terlewat dalam penelitian ini, semoga bisa menjadi bahan
penelitian lanjutan agar penelitian ini semakin mencapai

titik sempurnanya.

C. Penutup

Dan akhir kata, selesailah pembahasan akan bisikan
dan tipu daya setan dalam al-Qur’an. penulis memohon
maaf sebesar-besarnya jika terdapat banyak kesalahan dan
kekurangan di sana-sini. Semoga bisa menjadi perbaikan

dan evaluasi untuk penulis ke depannya. Terima kasih.

148 Tagiyuddin Abu Ishaq lbrahim, Masha 'ib al-Insan Min Maka’id al-
Syaithan, him. 13

149 Muhammad Quraish Shihab, Yang Halus Dan Tak Terlihat: Setan Dalam

Al-Qur’an, him. 216
150 1hnu al-Jauzi, Talbis al-1blis, him.53
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